HUBUNGAN ANTARA ORGANIZATIONAL
LEARNING, PENGOLAHAN INFORMAS! PASAR,

“ ‘DAN INUVASI SEBTA PENGARUHNYA
 "TERHADAP PERTUMBUHAN PELANGGAN
(Studi Kasus pada Bank Swasta dan Pemerintah di Kota Semarang)

TESIS

Diajukan untuk memenuhi sebagfan syarat guna
Memperoleh derajat sarjana S-2 Magister Manajemen
Program Studi Magister Manajemen Universitas Diponegoro

Disusun Oleh :

ARIYAN] MATIUS MAUN
NIM. C4A 000 210

PROGRAM STUDI MAGISTER MANAJEMEN
~ PROGRAM PASCA SARJANA
" UNIVERSITAS DIPONEGORO
SEMARANG |
2002



SERTIFIKAT

Saya, Ariyani Matius Maun, yang bertanda tangan di bawah ini menvatakan bahwa
tesis yang saya ajukan adalah hasi]. karya saya sendiri yang belum pemah
disampaikan untuk mendapatkan gelar pada magister manajemen ini atau pada
program magister yang lainuya. Karya ini adalah milik saya, karena itu pertanggung

jawabannya sepenuhnya berada di pundak saya.

Ariyani Matius Maun
C4A 000 210
24 September 2002

i



PENGESAHAN TESIS
Yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa tesis berjudul:

HUBUNGAN ANTARA ORGANIZATIONAL LEARNING,
PENGOLAHAN INFORMASI PASAR, DAN INOVASI SERTA
PENGARUHNYA TERHADAP PERTUMBUHAN PELANGGAN

{Studi Kasus pada Bank Swasta dan Pemerintah di Kota Semarang)

~ yang disusun oleh Ariyani Matius Maun, NIM C4A 000 210
telah dipertahankan di depan Dewan Penguji pada tanggal 25 September 2002

dan dinyatakan telah memenuhi syarat untuk diterima

Pembimbing Utama Pembimbing Anggota
?ﬂﬁv\/f{r'\ | 4
Dr. Augusty Ferdinand, MBA Dra. Johanna Maria Kodoatic, Mec

Semarang, 25 Septembar 2002
Universitas Diponegoro
Program Pasca Sarjana

Pt"‘ggram Studi Magister Manajemen

bt

Ketua Program

Prof. Dr. Suyudi Mangunwihardjo

il

Cpee e e e e e B T R L. - s IR R



ABSTRACT

The “increasingly competitive markets have demand the firms to find
something that can be their competitive advantage. The competitive advantage that -
can be an important asset for the firms to increase their market performance is
organizational learning. By increase the ability to learn continuously, the firms can be
a learning organization. As a learning organization, the firms can anticipate changes
in their environment effectively through implementation of proper strategies.
Through that mechanism, the firms caﬁ increase their market performance.

This Research is attemted to analysis correlations between organizational
learning, market information processing, innovation, and market performance.
Samples of this research are both government and private banks in Semarang. Data
was analyzed with Structural Equation Model (SEM) by using AMOS 4.01 program.

From the outcomes of this research, it can be concluded that both the ability
of storing and accesing organizational memory and the ability of organizational
interpretation influences positively in effectiveness of organizational learning,
effectiveness of organizational learning influences positively in both accuracy of
market information generation and acceleration of market information dissemination,
accuracy of market information generation influences positively in acceleration of
market information dissemination, acceleration of market information dissemination
influence positively in sustainable innovation, and sustainable innovation influences
positively in customer growth. From the result of this research, a tﬁeory implication
and manajerial implication were drawn. Limitation of this research and future agenda

can be used as a reference by next researchers.
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ABSTRAKSI

Perusahaan dalam menghadapi lingkungan persaingan yang semakin ketat
harus dapat menemukan suatu hal yang akan menjadi keunggulan kompetitif
perusahaan. Keunggulan kompetitif yang dapat menjadi aset perusahaan untuk
meningkatkan kineja pasarnya adalah organizational learning. Dengan meningkatkan
kemampuan belajar secara terus menerus diharapkan perusahaan dapat terbentuk
menjadi /earning organization. Dengan menjadi learning organization, perusahaan
dapat dengan cepat mengantisipasi perubahan-perubahan yang terjadi di sekitar.
perusahaan melalui strategi-strategi yang diaplikasikan. Diharapkan dengan
mekanisme tersebut perusaﬁaan dapat mengingkatkan kinerja pasarnya. _

Penelitian ini hendak menganalisis faktor-faktor yang berkaitan dengan
perkembangan organizational learning perusahaan, yaitu: proses pengolahan
informasi pasar, inovasi dan kinerja pasar perusahaan. Perusahaan yang dijadikan
obyek penelitian adalah Bank Pemerintah dan Bank Swasta di Kota Semarang. Alat
analisis yang digunakan adalah Structural Equation Model (SEM) dari paket statistik
AMOS. |

Dari hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa kemampuan
menyimpan dan mengakses memori organisasi serta kemampuan interpretasi
organisasi berpengaruh positif terhadap efektivitas organizational learning,
efektivitas  organizational learning berpengaruh  positif terhadap akurasi
pengumpulan informasi pasar dan kecepatan penyebaran informasi pasar, akurasi
pengumpulan informasi f)asar berpengaruh positif terhadap kecepatan penyebaran
informasi pasar, kecepatan penyebaran informasi pasar berpengaruh positif terhadap
kemampuan inovasi yang berkelanjutan, dan kemampuan inovasi yang berkelanjutan
berpengaruh positif terhadap pertumbuhan pelangpan. Dari hasil penelitian ini dapat
diambil implikasi teoritis dan implikasi manajerial. Keterbatasﬁn penelitian dan
agenda penelitian mendatang dapat dijadikan referensi bagi peneliti-peneliti

selanjutnya.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Beiakang Penelitian

Lingkungan persaingan perusahaan pada masa sekarang ini diwarnai dengan
perubahan yang cepat dan . penuh ketidakpastian. Dampak dari globalisasi dan
perkembangan teknologi yang demikian pesat membuat lingkungan persaingan
semakin ketat. Perubahan dan perkembangan tersebut juga membawa dampak bagi
keputusan membeli dari konsumen karena perubahan dan perkembangan tersebut
dapat mempengaruhi aspek-aspek dalam diri konsumen seperti selera, aspek
psikologis, sosial dan kultural rkonsum.en. Perusahaan harus dapat mengidentifikasi
perubahan-perubahan tersebut dan berusaha untuk membuat produk yang dapat
menarik minat konsumen. Seluruh mata rantai tersebut dilakukan perusahaan melalui
kegiatan pemasaran. Kegiatan pemasaran merupakan kegiatan kunci yang akan
ma'mpu menghidupi seluruh aktivitas perusahaan. Bila aktivitas yang dilakukan
perusahaan tersebut gagal, maka hal itu akan menyebabkan hancurnya perusahaan.
Penekanan aspek pemasaran menjadi hal yang sangat penting karena dalam bidang
usaha apapun, titik awal dari semua kegiatan perusahaan akan tertumpu pada adanya
suatu pasar (market) dalam artian permintaan (demand). Sebab tanpa pasar tidak ada
proses bisnis dan tentunya tidak ada pula kegiatan-kegiatan lainnya termasuk
produksi, dan setiap proses bisnis pasti mempunyai sasaran untuk tumbuh dan terus
berkembang dalam kondisi lingkungan industri yang dimasuki perusahaan,

1
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khususnya kondisi lingkungan yang bukan saja tidak menentu akan tetapi pada
umumnya tidak dapat diramalkan secara tepat. Dalam kondisi seperti ini perusahaan
harus dapat menemukan sesua‘tu sebagat keunggula‘n kompetitif bagi perusahaan.
Keunggulan kompetitif tersebut dapat menjadi aset perusahaan untuk meningkatkan
kinerja pasarnya, dimana salah satu bagian yang berpengaruh adalah érganizational
learning (Sinkula, Baker dan Noordewier, 1997, p.315). Dengan meningkatkan

kemampuan belajar secara terus menerus diharapkan perusahaan dapat terbentuk

menjadh “learning organization”. Dengan menjadi learning organization, perusahaan

dapat dengan cepat mengantisipasi perubahan-perubahan yang terjadi di sekitar

perusahaan melalﬁi strategi-strate.gi yang diterapkan perusahaan dan dengan demikian
perusahaan memperoleh keunggu]aﬁ kompetitif (Slater dan Narver, 1995, p.67).
Sehubungan dengan penelitian mengenai organizational learning, Sinkula,
Baker dan Noordewier (1997, p.315) memberikan arahan bahwa perlu adanya
penelitian mengenai variabel-variabel dalam proses pengolahan informasi pasar yang
erat kaitannya dengan organizational learning yaitu proses pengumpulan informast,
proses penyebaran informasi, memori organisasi dan interpretasi organisasi se‘bagai
variabel-variabel yang mempengaruhi kinerja pasar. Memori organisasi merupakan
faktor yang penting dalam proses belajar perusahaan. Jika tidak ada memori
organisasi maka proses belajar perusahaan hanya berlangsung singkat karena tidak
mendapat dukungan personel perusahaan. Keefektifan dari proses belajar perusahaan
sangat bergantung pada kemampuan perusahaan dalam menginterpretasikan

informasi sepertii gambaran tentang kondisi nyata di pasar, asumsi tentang kondisi

2



pasar, hubungan-hubungan kunci dalam tindakan perusahaan dan hasil yang
diperoleh p;:rusahaan. Sementara itu, pengumpulan informasi pasar dipandang
sebagai bagian paling penting c;ari proses pengolahan informasi pasar karena tanpa
pengumpulan informasi pasar tidak ada kesempatan bagi perusahaan untuk tetap
mengikuti perkembangan terakhir dari para pelanggannya dan ﬁerkembangan
lingkungan kompetitor perusahaan, Sélar;jutnya, informasi-informasi yang diperoleh
perusahaan tersebut dibagikan dan disebarkan baik secara horisontal dan vertikal di
seluruh bagian perusahaan. Tanpa adanya keefektifan dalam melakukan penyebaran
informasi kepada decision makers di perusahaan maka perusahaan tidak dapat
mendeteksi atau mengkoreksi kesalahan-kesalahan dalam praktek yang dilakukan
perusahaan. Sementara itu menurut Stata (1992, p.8) organizational learning
memberikan akses pada pérusahaan untuk meningkatkan sistem informasi perusahaan
dan pada akhirnya meningkatkan dan mempercepat inovasi perusahaan. Agar dapat
bertahan dalam pasar yang bersifat dinamis, perusahaan harus selalu terlibat dalam
inolvasi yang berkelanjutan. Inovasi yang berkelanjutan dalam suatu perusahaan
merupakan kebutuhan mendasar untuk menciptakan keunggulan kompetitif.
Keunggulan kompetitif yang dimiliki perusahaan tersebut pada akhimya akan
mempengaruhi kinerja pasar perusahaan (Droge, Vickery dan Markland, 1995, p.669-
670).

Berdasarkan. uraian diatas yang membahas perlunya membangun kemampuan
perusahaan dalam meningkatkan kemampuan organizational learning yang

merupakan salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan bersaing dari sebuah

3
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perusahaan, maka industri perbankan merupakan perusahaan yang sesuai untuk
menjadi oby,ek‘penelitian. Karena dalam industri perbankan terdapat hubungan antara
organizational learning, memori organisasi, interpretasi organisasi, pengumpulan
informasi pasar, penyebaran informasi pasar, inovasi dan kinerja pasar. Selanjutnya,
sehubungan dengan kinerja pasar dalam industri perbankan, Fassett> (1992, p.21)
menunjukkan bahwa indikator paling penting untuk menunjukkan peningkatan
kinerja pasar dari bank adalah tingkat ﬁertumbuhan pelanggan.

Sejauh ini ﬁenelitian—penelitian terdahulu tentang organizational learning
(Sackmann, 1991 ; Garvin, 1993 ; Sinkula, 1994 ; Day, 1994 ; Sinkulé, Baker dan
Noordewier, 1997) belum membérikan .gambaran yang jelas dan meninjau lebih jauh
mengenai pengaruh interpretasi organisasi dan memori organisasi terhadap
organizational learning, sementara itu Sinkula, Baker dan Noordewier (1997, p.306)
menyatakan bahwa organizational learning sangat membutuhkan interpretasi
organisasi dan memori organisasi sebagai titik awal dari proses organizational

learning. Oleh karena itu masalah ini menarik untuk diteliti lebih jauh.

1.2 Perumusan Masalah

‘Berdasarkan research gap di atas, terlihat bahwa selama ini penelitian-
penelitian terdahulu tentang organizational learning belu.m memberikan gambaran
yang jelas dan meninjau lebih jauh mengenai hubungan antara organizational
learning, proses pengolahan informasi pasar, inovasi yang berkelanjutan dengan

pertumbuhan pelanggan, maka pertanyaan yang muncul dalam penelitian ini adalah:
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bagaimana hubungan antara orgunizational learning dengan proses pengolahan

informasi pasar dalam menciptakan inovasi yang berkelanjutan untuk meningkatkan

kinerja pasar.

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan: menganalisis hubungan antara orgarnizational
learning dengan proses pengolahan informasi pasar dalam menciptakan inovasi yang

berkelanjutan untuk meningkatkan kinerja pasar.

1.3.2. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini berguna untuk:

1. Memberikan kontribusi pada pihak manajemen perusahaan mengenai pentingnya
aspek-aspek dalam organizational learning yang dapat membantu perusahaan
‘meningkatkan Jjnovasinya dan pada akhirnya meningkatkan kinerja pasar
perusahaan.

2. Memberikan bahan masukan bagi perusahaan dalam perencanaan dan

pengembangan bisnis serta merumuskan strategi pemasaran.
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1.4 Outline Penelitian

Untuk memberikan gambaran penelitian secara keseluruhan, berikut ini
disampaikan outline penelitian ini:
BAB L Pendahuluan, menguraikan latar belakang penelitian, perumusan masalah,
tyuan dan kegunaan penelitian, metodologi penelitian, outline pénelitian, dan
definisi-definisi utama.
Bab [l Telaah Pustaka dan Pengembangan Model Penelitian yang berisi uraian
tentang organizational learning, memori organisasi, interpretasi organisasi,
pengumpulan informasi pasar, penyebaran informasi pasér, inovasi dan kinerja pasar,
dilanjutkan  dengan  penelitian  terdahulu, kerangka pemikiran teoritis,
dimensionalisasi variabel dan hipotesis serta definisi operasional variabel.
Bab II1. Metode Penelitian, yang dimulai dengan disain penelitian, jenis dan sumber
data, populasi dan sampel, metode pengumpulan data, dan teknik analisis data.
Bab IV. Analisis Data, berisi pemaparan tentang gambaran umum obyek penelitian,
proses dan hasil analisis data, dan pengujian hipotesis penelitian.
Bab V. Kesimpulan dan Implikasi Kebijakan, didalamnya diuraikan mulai dari
kesimpulan hipotesis dan masalah penelitian, implikasi pada teori-teori manajemen,
implikasi pada kebijakan manajemen, disampaikan juga mengenai agenda penelitian
mendatang. Pada akhir penelitian ini disampaikan daftar pustaka dan lampiran-
lampiran yang berisikan antara lain hasil komputasi analisis data, kuesioner penelitian

serta lampiran-lampiran lain yang relevan dengan penelitian ini.
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1.5 Definisi~-definisi Utama

1.

Organizational learning adalah proses dimana organisasi/perusahaan belajar
untuk memiliki keahlian dalam menciptakan, mempelajari dan mentransfer
pengetahuan yang merupakan refleksi hasil belajar dari perusahaan (Garvin, 1993,
p.80). |

Memori organisasi adalah kemampuan_ perusahaan dalam menyimpan dan
menéakses pengalaman masa lalu perusahaan untuk membangun kemampuan
belajar pada masa sekarang dan masa yang akan datang (Sinkula, 1994, p.41-42).
Interpretasi organisasi adalah kemampuan perusahaan dalam- memahami
informasi yang diperlukan perusahaan (Sinkula, Baker dan Noordewier, 1997,
p.308).

Pengumpulan informasi pasar adalah proses dimana informasi-informasi yang
diperlukan perusahaan dikumpulkan (Jaworski dan Kohli, 1993, p.54-57).

Penyebaran informasi pasar adalah proses dimana informasi-informasi yang

diperlukan perusahaan dibagikan dan disebarkan baik secara horisontal maupun

vertikal ke seluruh bagian perusahaan (Jaworski dan Kohli, 1993, p.54-57).

Inovasi merupakan penerapan yang berhasil dari gagasan kreatif dalam
perusahaan sebagai sebuah mekanisme perusahaan untuk beradaptasi dalam
lingkungan yang dinamis (Zeithaml, Berry, dan Parasuraman dalam Tjiptono,

1995, p.27-28).
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7. Kinerja pasar adalah bagian kinerja pemasaran untuk mengukur prestasi pasar

suatu prqdﬁk/layanan yang tercermin melalui pertumbuhan pelanggan (Permadi,

1998, p.70-71).



BAB II
TELAAH PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN MODEL

Garvin (1993, p.80) mendefinisikan organizational learning sebagai proses
dimana organisasi / perusahaan belajar untuk memiliki keahlian dalam menciptakan;
mempelajari dan mentransfer pengetahuan serta menyesuaikan sikap dari perusahaan
untuk merefleksikan hasil belajar dari perusahaan. Sebagian besar peneliti secara
umum metﬁandang organizational learning sebagai suatu proses yang berkembang
sepanjang wakiu namun untuk beberapa aspek penting mereka mempunyai pendapat
vang berbeda. Fiol dan Lyles dalam Sinkula, Baker dan Noordewier (1997, p.305)
berpendapat bahwa perubahan sikap perusahaan diperlukan untuk meningkatkan
kemampuan belajar. Sementara itu, Huber dalam Sinkula, Baker dan Noordewier
(1997, p.305) berpendapat bahwa cara berpikir dengan sudut pandang yang baru
dibutubkan dalam meningkatkan kemampuan belajar. Sinkula (1994, p.41)
me-nekankan bahwa pengumpulan informasi pasar dan penyebaran informasi pasar
‘merupakan mekanisme yang erat kaitannya dengan organizational learning. Sinkula,
Baker dan Noordewier (1997, p.315) memberikan arahan bahwa perlu adanya'
penelitian mengenai variabel-variabel yang erat kaitannya dengan organizational
learning yaitu proses pengumpulan informasi pasar, proses penyebaran informasi
pasar, proses interpretasi organisasi dan proses memori organisasi sebagai variabel-

variabel yang mempengaruhi kinerja pasar.
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Perusahaan dalam kegiatan pemasarannya berusaha belajar untuk
menyesuaikan diri dengan kondisi pasar dimana perusahaan berada dan berusaha
untuk mengembangkan kemaml‘)uan perusahaan dalam memproses informasi yang
diperoleh perusahaan sehubungan dengan kondisi pasar. Hal tersebut
dimamifestasikan perusahan dalam kegiatan-kegiatan internal perusﬁhaan seperti:
norma perusahaan, kebijakan perusahaar;, program pelatihan dan kegiatan-kegiatan
eksternal perusahaan seperti: strategi produk, promosi, distribusi dan harga.
Organizational learning muncul ketika drang-orang dalam perusahaan bertindak
sebagai learning agents yaitu dengan merespon perubahan-perubahan Iyang terjadi
pada lingkungan di sekitar perusahaan, mendeteksi dan mengkoreksi kesalahan-
kesalahan yang terjadi dalam praktek perusahaan serta menggunakan hasil-hasil dari
proses tersebut untuk mempeftajam fungsi-fungsi perusahaan. Sinkula, Baker dan
Noordewier (1997, p.307) mengajukan tiga bagian yang berkaitan dengan
organizational learning. nilai-nilai orpganisasi (termasuk di dalamnya: orientasi
belajar), proses pengolahan informasi pasar (termasuk di dalamnya: pengumpulan
informasi pasar dan penyebaran informasi pasar) dan tindakan organisasi {termasuk
di dalamnya: dinamika progfam pemasaran). Selanjutnya hal yang perlu
dikembangkan dalam organizational learning adalah interpretasi organisasi dan

memori organisasi sebagai komponen yang penting dalam organizational learning.
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2.1 Konsep Dasar
2.1.1 Organizafional Learning

Sinkula, Baker dan Noordewier (1997, p.306) berpendapat bahwa perusahaan
dalam proses belajarnya ;hemfokuskan kegiatan-kegiatannya untuk memahami pasar
sasaran perusahaan dan mengembangkan sistem proses, informasi perﬁsahaan yang
dimanifestasikan dalam keﬁijakan interﬁal (seperti: aturan organisasi, kebijakan
perusahaan dan program pelatihan) dan ekstefnal (sepertt: strategi produk, promosi,
distribusi dan harga). Proses belajar perusahaan (organizational learning)
berkembang manakala masing-masing personel dalam perusahaan bertindak sebagai
learning agent dalam perusahaan., Mereka merespon perubahan-perubahan
lingkungan perusahaan baik eksternal maupun internal dengan mendeteksi dan
mengoreksi praktek-praktek yang ditakukan perusahaan serta menggunakan hasil
belajar tersebut untuk mengembangkan kemampuan pribadi dan mempertajam visi
dan misi perusahaan.

Sementara itu Stata (1992, p.8) berpendapat bahwa proseé belajar perusahaan
(organizational learning) merupakan suatu cara untuk mengembangkan proses
inovasi dalam perusahaan. Bahkan kemampuan belajar dari masing-masing personal
perusahaan merupakan keunggulan kompetitif yang berkesinambungan bagi
perusahaan. Proses belajar perusahaan berbeda dengan proses belajar individu dalam
dua aspek: Pertama, organizational learning berpikir dengan mglalui pembagian
antara wawasan, pengetahuan dan mental model. ‘Perubahan tidak dapat terjadi

kecuali semua bagian pembuat keputusan belajar bersama, saling membagi
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kepercayaan dan tujuan, dan bersama-sama berkomitmen untuk mengambil langkah
yang diperlukan untuk melakukan perubahan, Kedua, learning dilakukan berdasarkan
pengetahuan dan pengalaman .yang terdapat didalam memori. Hal yang periu
dilakukan kemudian adalah menemukan peralatan dan metode baru untuk
meningkatkan organizatioﬁal learning, membangun kesepakatan untuk berubah dan
memberi fasilitas untuk proses perubahan..

Menurut Sinkula, Baker dan Noord'ewier (1997, p.309) organfzational
learning adalah nilai-nilai bagi perusahaan yang mempengaruhi kecenderungan
perusahaan untuk menciptakan pengetah_uan dan menggunakannya sehingga pada
akhiya dicapai taraf sebagai learning orgamization. Organizational learning
dipengaruhi oleh kemampuan perusahaan dalam menginterpretasikan, mengevaluasi,
menerima atau menolak informasi yang diperoleh perusahaan. Ada tiga nilai
perusahaan yang sering digunakan untuk mengukur organizational learning yaitu:
komitmen untuk belajar, keterbukaan dan kesamaan visi.

Titik pusat dari orgdnizational learning perusahaan terletak pada nilai dasar
yang dipegang perusahaan dalam proses belajar perusahaan. Nilai dasar tersebut
adalah komitmen untuk belajar. Nilai ini mempengaruhi kebijakan perusahaan untuk
mempromosikan budaya belajar (learning culture) terhadap semua fungsi yang ada
dalam perusahaan. Nilai tersebut juga mempengaruhi kebijakan perusahaan ustuk
mengembangkan kapasitas belajar perusahaan khususnya untuk mempelajari
pelanggan, pesaing, dan lingkungan bisnis perusahaan. Sackmann dalam Sinkuia,

Baker dan Noordewier (1997, p.309) berpendapat bahwa perusahaan akan
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memperoleh hasil belajar yang sedikit bila tidak menaruh perhaﬁan pada proses
belajar perusahaan. Perusahaan dalam proses belajamya juga harus meninggalkan
kebiasaan-kebiasaan lama ya;lg tidak mendukung organizational learning.
Perusahaan harus secara terus-menerus menggali ide-ide baru yang mendukung
strategi bersaing perusahaan. Sumber ide-ide tersebut dapat dipefoleh melalui
sumber-sumber daya di dalam perus.ahaan termasuk sumber daya manusia
perusahaan. Perusahaan harus mempunyai pikiran yang terbuka (open-mindedness)
untuk menampung' ide-ide yang mendukung strategi bersaing perusahaan. Tde-ide
tersebut akan mendukung proses pengembangan kapasitas perusahaan untuk
mempelajari pelanggan, pesaing, dan lingkungan bisnis perusahaan. Kesamaan visi
memiliki fungsi yang berbeda dengan komitmen untuk belajar dan keterbukaan
terhadap kemampuan belajar perusahaan.l Komitmen untuk belajar dan keterbukaan
berpengaruh terhadap intensitas belajar dari perusahaan, sementara itu kesamaan visi
memberikan arah dan fokus pada proses belajar perusahaan yang membantu
pcn_gembangan komitmen dan tujuan perusahaan (Day, 1994, p.39,42,44). Kesamaan
visi juga akan mendukung kemampuan kerjasama diantara seluruh fungsi dalam

perusahaan untuk mempelajari pelanggan, pesaing, dan lingkungan bisnis.

2.1.2 Memori Organisasi
Moorman dan Miner (1997, p.91) mengatakan bahwa memori organisasi
mempengaruhi proses pengembangan produk baru dengan (1) menginterpretasikan

informasi yang datang dan (2) hasil dari kegiatan produk baru. Data-data yang
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didapat dari proyek pengembangan produk baru mengindikasikan bahwa semakin
tinggi level mémori organisasi maka dapat meningkatkan keuntungan dari produk
baru tersebut, dimana pgnyebafan memori yang luas meningkatkan tampilan dan
kreatifitas dari produk baru. Ditemukan bahwa pada kondisi yang sangat kacau,
penyebaran memori yang bagus dapat membuat keuangan peruéahaan tidak
terpengaruh., |

Sinkula (1994, p.41-42) berpendapat Bahwa memori organisasi merupakan
faktor yang penting dalarh proses belajar perusahaan. Jika tidak ada memori
organisasi maka proses belajar perusahaan hanya berlangsung singkat karena tidak
mendapat dukungan personel perusahaan, Terlebih lagi dengan adanya perputaran
karyawan yang tinggi (akibat restrukturisasi, sistem kontrak, dan sistem karyawan
temporer) maka perusahaan perlu merekam dan menyimpan pengetahuan-
pengetahuan yang penting ke dalam sistem informasi perusahaan, prosedur-prosedur
rutin, dan pernyataan misi perusahaan. Slater dan Narver (1995, p.65) menekankan
bahwa memori orgasisasi harus digunakan dan diimplementasikan dengan
proi)oi‘sional. Jika perusahaan tetap mempertahankan praktek-praktek perusahaan
yang lama berdasarkan memori organisasi padahal di sisi lain terdapat prosedur dan
kapabilitas baru yang lebih efektif maka hal tersebut justru tidak akan mendﬁkung
proses belajar perusahaan. Dalam hal ini Schein (dalam Slater dan Narver, 1995,
p.65) menganjurkan agar perusahaan tetap memperhatikan praktek-praktek lama

sesuai dengan memori organisasi perusahaan tetapi juga mulai mengimplementasikan
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prosedur dan kapabilitas baru yang lebih efektif. Dengan demikian proses belajar
perusahaan akzin berkembang.

Memori organisasi dipandang dari sekumpulan data mengenai pengetahuan
yang dimiliki perusahaan yang berisi mengenai praktek-praktek yang dilakukan
perusahaan, data informasi mengenai pelanggan, pesaing dan ling!;ungan bisnis,
prosedur-prosedur, kegiatan rutin perusahaan yang mengarahkan kegiatan dan sikap
perusahaan (Slater dan Narver, 1995, p.65). Sebelum perusahaan dapat mengambil
langkah untuk menyusun strategi berdasarkan kumpulan informasi yang diperoleh
perusahaan maka perusahaan perlu melihat penga]aman—pcngalamaﬁ masa lalu
perusahaan. Kemampuan perusahaan untuk menyimpan dan mengakses pengalaman-
pengalaman masa lalu perusahaan akan mempengaruhi kemampuan perusahaan
dalam mempertahankan jalur yang efektif untuk membangun kemampuan belajar
pada masa sekarang dan masa yang akan datang. Tanpa memori organisasi yang
efektif maka perusahaan dapat terjebak dalam menciptakan strategi yang sepertinya
baik tetapi tidak dapat meningkatkan kinerja pasar perusahaan.

Berdgsarkan susunan pemikiran di atas, maka hipotesis yang muncul adalah:
H1 : Semakin tinggi kemampuan menyimpan dan mengz;kses memori

organisasi maka akan semakin tinggi efektivitas organizational learning
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2.1.3 Interpretasi Organisasi

_Interprétasi yang dilakukan perusahaan merupakan proses untuk memahami
kondisi dari lingkungan,perusa,‘;laan termasuk di dalamnya kondisi para pelanggan
dan pesaing perusahaan. Perusahaan perlu memfokuskan diri pada orientasi

pelanggan dan pesaing agar dapat memahami kondisi mereka dengan baik. Orientasi

pelanggan merupakan bagian paling penting untuk menciptakan kinerja yang unggul

dari perusahaan (Deshpande, Farley dan Webster, 1993, p.27-28 ; Peter dalam Han,
Kim dan Srivastava, 1998, p.33). Orientasi pelanggan akan meningkatkan
kemampuan perusahaan dalam memahami kebutuhan, keinginan, dan ‘ﬁarapan para
pelanggan. Narver dan Slater (1990, p.21) menyatakan bahwa kemampuan
perusahaan untuk memahami kebﬁtuhan, keinginan, dan harapan para pelanggan
merupakan akses yang penting bagi perusahaan dalam menciptakan produk dan
pelayanan ﬁnggul yang sesuai dengan harapan pelanggan. Produk dan pelayanan yang
unggul menurut perusahaan belum tentu juga akan dinilai unggul oleh para
pelfdnggan. Perusahaan dapat saja mencip"rakan produk dan pelayanan dengan segala
keunggulannya, tetapi bila semua keunggulan tersebut tidak sesuai dengan kebutuhan
dan harapan pelanggan maka produk dan pelayanan yang ditawarkan perusahaan
tersebut tidak akan diminati oleh pelanggan. Oleh karena itu, Day dan Wensley
(1988, p.8,12-13) menyatakan bahwa melalui orientasi pelanggan perusahaan dapat
memahami dengan baik mengenai nilai-nilai unggul yang diharapkan para pelanggan
dari produk dan pelayanan yang ditawarkan perusahaan. Narver dan Slater {1990,

p.21) menyatakan bahwa selain meningkatkan kemampuan untuk memahami
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kebutuhan dan harapan pelanggan di masa sekarang, perusahaan harus meningkatkan
kemampuan'uﬁtuk memahami kebutuhan dan harapan pelanggan di masa yang akan
datang. Seiring dengan meninékatnya kemampuan perusahaan untuk memaharmi
kebutuhan dan harapan pelanggan, respon perusahaan terhadap masalah yang
dihadapi para pelanggan juga akan meningkat. Perusahaan menjadi lebi‘h cepat dalam
menangani keluhan, komplain, dan kesul i‘tan—kesulitan yang dihadapi para pelanggan,
Kondisi seperti ini akan meningkatkan kepuaéan pelanggan dan pada akhirnya akan
menciptakan loyalitas pelanggan.

Sementara itu, Day (1994, p.38,41) menyatakan bahwa selain berorientasi
terhadap pelanggan, maka perusahaan juga harus berorientasi terhadap pesaing. Day
dan Wensley (1988, p.8-10) menyatakan bahwa orientasi pesaing merupakan
kemampuan perusahaan dalam memahami perubahan dan perkembangan kelemahan,
kekuatan, serta strategi dari para pesaing perusahaan. Perusahaan dalam berorientasi
terhadap pesaing selain harus mengembangkan kemampuan untuk memahami
kelemahan, kekuatan, serta strategi yang dimiliki para pesaing pada masa sekarang,
perusahaan juga harus mengembangkan kemampuan untuk memahami kelemahan,
kekuatan, serta strategi pesaing di masa yang akan datang (Narver dan Siater, 1990,
p.22). Selanjutnya, Day.dan Wensley (1988, p.2,17) menyatakan bahwa orientasi
pelanggan dan orentasi pesaing harus berjalan seimbang agar kemampuan
interpretast perusahaan dapat berkembang dengan baik. Kemampuan perusahaan

untuk memahami perubahan dan perkembangan dari para pelanggan dan pesaing
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dengan seimbang akan meningkatkan kemampuan interpretasi perusahaan, dan
kondisi ini s&_e]ahj utnya akan meningkatkan kemampuan belajar dari perusahaan,

Slater dan Narver ( 199‘5, p.65) berpendapat bahwa harus ada kesepakatan
bersama di perusahaan dalam mengartikan atau menginterpretasikan informasi-
informasi yang akan dikumpulkan perusahaan dan implikasi-hﬁplikasi dari
penggunaan informasi tersebut dalam bisnis perusahaan. Dess dan Origer (1987,
p.322,325) menyatakan bahwa perusahaan yang berada dalam lingkungan pasar yang
dinamis dan kompleks Tharus menekankan pula kesepakatan dalam
menginterpretasikan informasi. Hal ini dilakukan untuk menjamin kee.fektifan dari
proses belajar perusahaan dalam men gimﬁlementasikan strategi pemasaran.

Sebelum perusahaan dapat melakukan tindakan berdasarkan informasi yang
telah dikumpulkan dan disebarkan, hal yang pertama kali harus dilakukan perusahaan
adalah menginterpretasikan informasi tesebut. Keefektifan dari proses pengolahan

informasi pasar sangat bergantung pada: (1) kemampuan perusahaan dalam

menginterpretasikan informasi seperti: gambaran tentang kondisi nyata di pasar,

asumsi tentang kondisi pasar, hubungan-hubungan kunci dalam tindakan perusahaan
dan (2) hasil yang diperoleh perusahaan, dimana hasil tersebut akurat dan disebarkan
di seluruh bagian perusahaan (Senge, 1990, p.41-43). Kesalahan perusahaan dalam
menginterpretasikan  informasi yang diperolehnya dapat membawa perusahaan
mengalami kegagalan dalam proses belajar dan pada akhirnya kegagalan perusahaan
mengambil tindakan yang tepat sesuai dengan kondisi nyata di lingkungan

perusahaan.
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Berdasarkan susunan pemikiran di atas, maka hipotesis yang muncul adalah:
H2 : Semakin tinggi kemampuan interpretasi organisasi maka akan semakin

tinggi efektivitas organizational learning

2.1.4 Pengumpulan Informasi Pasar

Pengumpulan informasi pasar adalah proses dimana informasi-informasi yang
diperlukan perusahaan dikumpulkan (Argyris dan Schon dalam Sinkula, Baker, dan
Noordewier, 1997, p.308 ; Jaworski dan Kohli, 1993, p.54-57). Selanjutnya, Kohli
dan Jaworski (1990, p.4) menyatakan bahwa informasi yang dikumpu]kaﬁ perusahaan
tidak terbatas pada pengetahuan fentang minat dan kebutuhan pelanggan tetapi lebih
dari itu perusahaan juga membutuhkan informasi tentang faktor-faktor eksternal yang
mempengaruhi minat dan kebutuhan pelanggan tersebut. Beberapa manajer
mengindikasikan bahwa faktor-faktor eksternal tersebut me]i;éuti peraturan/kebijakan
pemerintah dan kompetisi yang mempengaruhi minat dan kebutuhan pelanggan
mereka. Lebih lanjut Kohii dan Jaworski menyatakan bahwa perusahaan perlu
menganalisis perubahan kondisi lingkungan industri yang mempengaruhi minat dan
kebutuhan pelanggan perusahaan. Kohh dan Jaworski juga menekankan péntingnya
memonitor tindakan dan strategi para pesaing perusahaan dan bagaimana para
pesaing tersebut mempengaruhi minat dan kebutuhan pelanggan perusahaan.
Pengumpulan informasi yang akurat tidak hanya difokuskan pada kebutuhan masa
sekarang dari pelanggan tetapi juga harus mempertimbangkan kebutuhan pada masa

yang akan datang dari pelanggan perusahaan (Houston, dalam Kohli dan Jaworski,
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1990, p.4). Perusahaan memerlukan waktu bertahun-tahun untuk mendesain suatu
produk yang sesuai dengan. minat dan lkebutuhan pelanggan. Oleh karena itu
informasi tentang kebutuhan p.elanggan di masa mendatang merupakan aset yang
sangat berharga. |

Slater dan Narver (1995, p.64-65) menyatakan bahwa infonnasi dapat
diperoleh dari pengalaman langsung perusahaan, pengalaman perusahaan lain atau
memori perusahaan (memori organisasi). Pengumpulan informasi dalam perusahaan
memiliki dua aspek. Pertama, pengumpulan informasi berdasarkan pengalaman
eksternal perusahaan. Kedua, pengumpulan informasi berdasarkan .pcngalaman
internal perusahaan. Kedua aspek tersebut harus dilakukan perusahaan dengan
seimbang. Jika hanya mengumpulkan informasi dari pengalaman internal perusahaan
tidak akan membuat kemajuan yang berarti bagi perusahaan. Sementara itu hanya
mengumpulkan informasi dari pengalam?.n eksternal perusahaan akan menghabiskan
banyak biaya dan belum tentu konsep-konsep atau ide-ide yang dihasilkan sesuai
der}gan kondisi perusahaan. Kedua aspek dalam proses pengumpulan informasi
tersebut dapat berjalan seimbang seiring dengan kemajuan dalam proses belajar
perusahaan,

Pengumpulan informasi dalam proses belajar perusahaan termasuk informasi-
informasi tentang praktek-praktek yang dilakukan perusahaan sepeﬂi: benchmarking,
Joint venture, networking, strategic alliances, bekerjasama dengan lead customers.
Informasi ini berguna untuk mengetahui kondisi pasar, strategi pesaing dan

kebutuhan pelanggan serta berusaha mencari solusi untuk memenuhi kebutuhan
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tersebut. Manajer harus bertindak efektif dalam memanfaatkan sumber daya yang
dimiliki perl_xsaihaan baik sumber daya internal maupun. sumber daya eksternal guna
mengumpulkan informasi yané (;byektif tentang perusahaan dan lingkungannya.

Hasil penelitian dari Sinkula, Baker, dan Noordewier (1997, p.314)
menunjukkan bahwa kemampuan belajar merupakan dasar bagi pefusahaan agar
dapat mengumpulkan informasi pasar dlengan akurat, Semakin tinggi kemampuan
belajar dari perusahaan, maka proses pengumpulan informasi pasar juga semakin
akurat. Sementara itu, Sinkula (1994, p.40-41) menyatakan bahwa proses
pengumpulan informasi pasar akan berjalan lebih efektif bila didukung oleh
kemampuan belajar yang tinggi dari perusahaan.

Berdasarkan susunan pemikiran di atas, maka hipotesis yang muncu! adalah:
H3 : Semakin tinggi efektivitas organizational learning maka akan semakin '

tinggi akurasi pengumpulan informasi pasar

2.1:5 Penyebaran Informasi Pasar

Menurut Kohli dan Jaworski (1990, p.5) langkah berikutnya setelah
informasi-informasi yang dibutubkan perusahaan telah terkumpul adalah proses
penyebaran dari informasi-informasi tersebut. Informasi-informasi yang dibutuhkan
perusahaan harus dikomunikasikan dan disebarkan kepada seluruh departemen dan
personel yang relevan (ii dalam perusahaan. Penyebaran infoﬁasi pasar tidak selalu
mengalir dari bagian pemasaran ke bagian-bagian lain dar perusahaan. Proses

tersebut dapat berlangsung sebaliknya, tergantung dari mana pengumpulan informasi
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berasal. Penyebaran informasi yang efektif dan cepat merupakan hal penting karena
proses tersebiit merupakan fasilitas tercapainya kesepakatan bersama antar
departemen dalam penusahaa;l untuk mengambil tindakan dalam memenuhi
kebutuhan pelanggan. Slater dan Narver (1995, p.65) menyatakan bahwa keefektifan
dan kecepatan penyebaran informasi tersebut térgantung dari p.roses belajar
perusahaan. Poses belajar yang efektif akan mgningkatkan keefektifan dan kecepatan
penyebaran informas".i ke seluruh bagian perusahaan. Penyebaran informasi pasar
adalah proses dimana informasi-informasi yang diperoleh perusahaan dibagikan dan
disebarkan baik secara horisontal dan vertikal di seluruh bagian perusaﬁaan (Argyris
dan Schon dalam Sinkula, Baker dan Noordewier, 1997, p.308). Tanpa adanya
keefektifan dalam melakukan penyebaran informasi kepada decision makers di
perusahaan maka perusahaan tidak dapat mendeteksi atau mengkoreksi kesalahan—l
kesalahan dalam praktek yang dilakukan perusahaan (Daft dan Huber dalam Sinkula,
Baker dan Noordewier, 1997, p.308).

Maltz dan Kohli (1996, p.57-58) menyatakan bahwa manajer memegang
peranan yang penting dalam proses penyebaran informasi dalam perusahaan. Dalam
proses belajar perusahaan, manajer harus berperan aktif dalam membangun
komunikasi yang efektif Maltz dan Kohli berpendapat bahwa komunikasi yang
efektif dapat mengoptimalkan penyebaran informasi dalam perusahaan. Komunikasi
itu sendiri dibangun melalui dua bagian yaitu komunikasi formal dan komunikasi
informal. Proses komunikasi yang seimbang antara formal dan informal dapat

mengoptimalkan kecepatan dari penyebaran informasi. Proses komunikasi informal
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dapat berjalan efektif bila ada keterbukaan antar personel dalam perusahaan. Para
personel perusahaan juga lebih mudah saling bertukar pandangan yang mendukung
strategi perusahaan dalam prc;ses komunikasi informal. Keterbukaan dan saling
bertukar pandangan antar personel perusahaan merupakan aspek penting da_ri
organizational learning perusahaan. Sementara itu komunikasi ‘fomlal dapat
meningkatkan keékuratan dém kecepataﬁ penyebaran informasi dalam perusahaan.
Oleh karena itu Maltz _c;ian Kohli menganjurkan agar perusahaan melalui
organizational learningnya harus lebih fokus. dalam mendisain mekanisme yang
dapat mengoptimalkan proses penyebaran informasi melalui perpaduan antara jalur
formal maupun informal. Saran tersebut mendapat dukungan dari hasil penelitian
Sinkula, Baker, dan Noordewier (1997, p.314) yang menunjukkan bahwa tingkat
efektivitas organizational learning yang semakin tinggi aka‘n meningkatkan
kecepatan dari proses penyebaran informasi pasar dalam perusahaan,
Berdasarkan susunan pemikiran di atas, maka hipotesis yang muncul adalah:

H4 : Semakin tiﬂggi efektivitas organizational learning maka akan semakin

tinggi kecepatan penyebaran informasi pasar

Maltz dan Kohli (1996, p.57-58) berpendapat bahwa manajer memegang
peranan penting dalam mengumpulkan informasi yang dibutuhkan seperti:
kebutuhan-kebutuhan perusahaan di masa yang akan datang. Lebih lanjut, manajer
juga berperan dalam menyebarkan informasi-informasi tersebut. Keahlian telfnis

manajer dalam mengartikan, memahami, mengumpulkan, mengembangkan dan
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mempresentasikan informasi yang dibutuhkan perusahaan akan mempengaruhi
kecepatan peﬁyebaran infongasi dalam perusahaan. Maltz dan Kohli juga
berpendapat bahwa proses penyebaran informasi dapat menjadi tidak efektif. Hal ini
terjadi bila informasi-informasi yang disebarkan melebihi kapasitas personel
perusahaan untuk menggunakannya. Dalam hal ini manajer berperan penting untuk
mengatur aliran penyebaran informasi dalam perusahaan.

Slater dan Narver (1995, p.65) mempunyai pandangan bahwa salah satu aspek
yang membedakan proses belajar perusahaan dan proses belajar individu adalah
penyebaran informasi dan interpretasi informasi yang terbagi kepada séluruh bagian
dalam’ perusahaan. Penyebaran informasi yang efektif dan cepat meningkatkan nilai
dari informasi tersebut. Penyebaran informasi disebut efektif dan cepat bila
memenuhi dua aspek. Pertama, setiap unsur / bagian dar infoﬁnasi tersebut dapat
diterima dan dimengerti oleh semua kalangan dalam perusahaan yang membutuhkan
informasi tersebut. Kedua, setiap bagian dalam perusahaan yang menerima informasi
tersebut dapat memberikan umpan balik, masukan dan modifikasi terhadap isi dari
informasi tersebut yang berguna untuk memberikan sudut pandang yang baru bagi
perusahaan. Sinkula, Baker, dan Noordewier (1997, p.308,314) menyatakan bahwa
kecepatan penyebaran informasi pasar tergantung dari broses pengumpulan informasi
pasar. Semakin akurat proses pengumpulan informasi‘pasar, maka proses penyebaran
informasi pasar juga akan semakin cepat.

Sementara itu Gupta, Raj dan Wilemon dalam Slater dan Narver (1995, p.65)

menyatakan bahwa penyebab informasi menjadi lebih efektif dan cepat bila didukung
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oleh kegiatan dan diskusi multifungsi dalam perusahaan. Jika perusahaan dapat
menyingkirk.an" hal-hal yang menghalangi aliran dan penyebaran informasi kepada
fungsi-fungsi dari perusahaan seperti: bagian pengembangan produk, manufaktur,
penjualan dan pemasaran, hal itu akan meningkatkan kemampuan perusahaan dalam
mengambil keputusan dengan cepat dan akurat serta melaksanaklan keputusan
tersebut dengan efektif.

Daft dan Huber dalam Sinkula, Baker, dan Noordewier (1997, p.308)
menyatakan pengumpulan informasi pasar sebagai bagian paling penting dari proses
pengolahan informasi pasar, karena tanpa pengumpulan informasi pasaf yang akurat
maka perusahaan tidak dapat menyebarkan informasi pasar dengan cepat ke seluruh
bagian dalam perusahaan. Pada akhimya, kondisi tersebut akan membuat perusahaan
mengalami kesulitan dalam mengikuti perkembangan pelanggan, pesaing, dan
lingkungan bisnis perusahaan. Oleh karena itu, keakuratan pengumpulan informasi
pasar merupakan dasar untuk meningkatkan kecepatan penyebaran informasi pasar.

Berdasarkan susunan pemikiran di atas, maka hipotesis yang muncul adalah:
H5 : Semakin tinggi akurasi pengumpulan informasi pasar maka akan

semakin tinggi kecepatan penyebaran informasi pasar

2.1.6 Inovasi
Secara konvensional istilah inovasi diartikan sebagai terobosan yang berkait
dengan produk-produk baru. Inovasi adalah konsep yang lebih Inas yang membahas
penerapan gagasan, produk atau proses yang baru. Sejalan df:ngan pendapat tefsebut,
25
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Amabile (1996, p.1154-1155) mengatakan bahwa inovasi sebagai penerapan yang
berhasil dari A‘ gagasan kreatif dalam perusahaan. Inovasi merupakan sebuah
mekanisme perusahaan untuk \beradaptasi dalam lingkungan yang dinamis. Oleh
karena itu perusahan dituntut untuk mampu menciptakan penilaian-penilaian baruy,
ide-ide baru dan menawarkan produk yang inovatif serta peningkatén k.inelja layanan
yang memuaskan pelanggan.

Berdasarkan pengalaman empiris, dengan pasar yang bersifat dinamis, maka
hampir tidak mungkin memenuhi sebuah industri yang t_‘jdak‘ terlibat dalam inovasi
yang berkelanjutan. Oleh karena itulah inovasi yang berkelanjutan ‘dalam suatu
perusahaan merupakan kebutuhan mendasar yang pada gilirannya akan mampu
menciptakan keunggulan kompetitif. Dengan demikian inovasi merupakan sebuah
fungsi penting dari manajemen, karena inovasi akan menentukan suatu kinerja bisnis
(layanan) yang maju.

Stata (1989, p.63) menyatakan bahwa istilah inovasi berkaitan erat dengan
teknologi yang berfungsi membuka wawasan perusahaan tentang suatu produk baru
atau meningkatkan desain dan manufaktur dari produk (layanan) yang sudah dimiliki
perusahaan. Lebih lanjut Stata (1989, p.64) mengemukakan bahwa Inovasi dalam hal
produk maupun proses sangat bergantung pada penciptaan teknologi. Sementara itu
penciptaan teknologi itu sendiri berasal dari informasi-informasi dan pengetahuan-
pengetahuan yang diperoleh perusahaan. Aliran informasi dan pengetahuan
perusahaan dipengaruhi oleh sistem pengolahan informasi perusahaan (market

information processing) vang komponen-komponennya meliputi: bagaimana
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perusahaan menyimpan dan mengakses prosedur-prosedur perusahaan (memori
organisasi), 'b‘agaimana kemampuan perusahaan dalam memahami informasi-
informasi yang dibutuhkan perusahaan (interpretasi organisasi), bagaimana
perusahaan mengumpulkan dan menyusun informasi (pengumpulan informasi pasar),
dan yang terakhir bagaimana perusahaan menyebarkan informasi-info.rmasi tersebut
kepada seturuh fungsi dalam perusahaan (penyebaran informasi pasar).
Berdasarkan susunan pemikiran di atas, maka hipotesis yang muncul adalah;

H6 : Semakin tinggi kecepatan penyebaran informasi pasar maka akan

semakin tinggi kemampuan inovasi yang berkelanjutan

2.1.7 Kinerja Pasar

Kinerja perusahaan merupakan konstruk (faktor) yang umum digunakan untuk
mengukur dampak dari sebuah strategi perusahaan. Strategi perusahaan selalu
diarahkan untuk menghasilkan kinerja baik berupa kinerja pemasaran maupun kinerja
keuangan (Ferdinand, A.T., 2000, p.3). Kinerja pasar diartikan sebagai suatu konsep
untuk mengukur prestasi pasar suatu produk (Permadi, 1998, p.70-71). Setiap
perusahaan berkepentingan untuk mengetahui prestasi pasar dari produk-produknya,
sebagai cermin dari keberhasilan usahanya di dunia persaingan bisnis. Kinerja pasar
(efektifitas, penampilan, prestasi pasar), berbeda dengan prestasi penjualan dan
berbeda pula dengan kinerja pemasaran. Prestasi penjualan merupakan bagian dari

kinerja pasar dan kinerja pasar merupakan bagian dari kinerja pemasaran. Kinerja
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pasar memiliki wvariabel-variabel tertentu dan dari variabel-variabel tersebut
diperlukan sarzina pengukurannya, tanpa itu kinerja pasar tidak dapat diukur.

Konsep kinerja pasar sampai saat ini terbagi dalam dua kelompok penganut.
Pertama, golongan penganut konsep kinerja pasar banyak variabel. Kedua, golongan
penganut konsep kinerja pasar tiga variabel. Jadi dalam disiplin pelﬁasaran belum
tercapai titik temu éeragam tentang konsep kinerja pasar. Permasalahan konsep
kinerja pasar tersebut mclipufi: penentuan jumlah dan jenis variabel yang seharusnya,
teknik pengukuran masih bersifat subyektif dan belum ditemukan pengukuran kinerja
pasar sebagai satuan total. |

'Kon_sep kinerja pasar yang digunakan di sini adalah konsep sedikit variabel.
Konsep yang dikutip oleh Kotabe (1990, p.28-29) menyatakan béhwa variabel-
variabel kinerja pasar tersebut meliputi:

1. Market share relatif diukur dengan membandingkan antara volume penjualan
perusahaan dengan volume penjualan pesaing teratas.

2. Tingkat pertumbuhan penjualan diukur dengan prosentase kenaikan penjualan
tiap tahun.

3. Kemampulabaan sebelum pajak, divkur dengan membandingkan antara
penghasilan bersih sebelum pajak dengan jumlah investasi yang ditanamkan.

Jadi kinerja pasar suatu layanan terlihat dari tiga.variabel, yaitu: market share
relatif, tingkat pertumbuhan penjualan, dan kemampulabaan sebelum pajak yang

dapat diwakili oleh angka pertumbuhan pelanggan yang dimiliki perusahaan. Artinya,
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pertumbuhan pelanggan dapat mencerminkan pertumbuhan market share relatif,
pertumbuhan pénj ualan dan kemampulabaan sebelum pajak.

Berdasarkan pengalaman empiris, agar dapat bertahan dalam pasar yang
bersifat dinamis, maka perusahaan harus selalu terlibat dalam inovasi - yang
berkelanjutan yang merupakan kebutuhan mendasar dalam suatu perﬁsahaan untuk
menciptakan keunggulan kompetitif. Keunggulan kompetitif yang dimiliki
perusahaan tersebut pada akhirnya akan mempengaruhi kinerja pasar perusahaan
yang diukur melalui pertumbuhan pelanggan (Droge, Vickery dan Markland, 1995,
p.669-670). |

- Berdasarkan susunan pemikiran di atas, maka hipotesis yang muncul adalah:
H7 : Semakin tinggi kemampuan inovasi yang berkelanjutan maka akan

semakin tinggi pertumbuhan pelanggan

2.2 Penelitian Terdahulu

Maltz dan Kohli (1996, p.47-61) dalam penelitiannya menguji pengaruh jalur
komunikasi formal dan informal dalam perusahaan terhadap efektivitas penyebaran
informasi pasar. Maltz dan Kohli juga menguji pengaruh frekuensi penyebaran
informasi, komitmen organisasi, kekuatan hubungan antar karyawan, dan kerjasama
antar bagian terhadap efektivitas penyebaran informasi pasar. Alat analysis yang
digunakan adalah regresi berganda. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
proses penyebaran informasi pasar dapat dilakukan melalui jalur formal dan jalur

informal dengan tingkat efektivitas yang berbeda-beda, tergantung kondisi dari
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masing-masing perusahaan. Jalur formal seperti: pertemuan-pertemuan dan rapat-
rapat rutin a_ntér bagian, dokumen-dokumen dan surat-surat yang diedarkan dengan
rutin, sementara itu jalur infor;nal adalah melalui komunikasi sehari-hari diantara
karyawan perusahaan, interaksi dan diskusi antar karyawan dalam perusahaan.
Frekuensi penyebaran informasi, komitmen organisasi, kekuatan hﬁbungan antar
karyawan, dan kerjasama antar bagian berpengaruh positif terhadap efektivitas
penyebaran informasi.

Sinkula, Baker dan Noordewier (1997, p.305-316) dalam penelitiannya
menguji hubungan antara organizational learning, proses pengolahan infbrmasi pasar
dengan dinamika program pemasaraﬁ. Aspek dari organizational learning yang diteliti
adalah komitmen untuk belajar (commitment to learning), kesamaan visi (shared
vision) dan keterbukaan {(open-mindedness). Aspek dari proses pengolahan informasi
pasar {market information processing) yang diteliti adalah proses pengumpulan
informasi pasar (market information g)nef'ati(m) dan proses penyebaran informasi
pasar (market information dissemination). Rangkaian proses tersebut di atas akan
mell;pengaruhi dinamika program marketing (markeling program dynamism) yang
tercermin dalam strategi-strategi pemasaran perusahaan. Alat analisis yang digunakan
adalah confirmatory factor analyses untuk menguji hipotesis dari masing-masing
konstruk dalam penelitian tersebut. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi organizational learning perusahaan akan berpengaruh langsung secara
positif terhadap meningkatnya proses pengumpulan informasi pasar (markef

information generation) dan proses penyebaran informasi pasar (market information
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dissemination). Sementara itu proses pengumpulan informasi pasar (market

information generation) berpengaruh positif terhadap proses penyebaran informasi

pasar (market information dissemination). Pada akhirnya hasil tersebut di atas akan

berpengaruh langsung terhadap keakuratan perusahaan dalam merencanakan strategi-

strategi pemasarannya.

Hasil penelitian terdahulu di atas secara ringkas disajikan dalam tabel sebagai

berikut:
Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
Judul/Pengarang Studi Metodotogi Hasil Penelitian
Judul: Market Intelligence | Menguji pengaruh jalur Multiple - Perpaduan yang seimbang
Dissemination Across komunikasi formal den inlormal Regression dari komunikas? formal
Functional Boundaries terhadap elcktivitas penycbaran Analysis dengan informal

Pengarang: Elliot Maltz informasi.

and Ajay K. Kolli (1996) | Menguji pengaruh [rekuensi
penvebaran informasi, komitmen
organisasi, kekuatan hubungan
antar karyawan, dan kerjasama
anter bagian terhadap efektivitas

penyebaran informasi pasar.

meningkatkan cfektivilas
penycharan informasi pasar.
- Frekuensi penycbaran
informasi, komitmen
organisasi, kekuatan
hubungan antar karyawan,
dan kerjasama antar bagian
berpengaruh positif terhadap
efektivitas penyebaran

informasi pasar.
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Judul: A Framework for Menguji hubungan antara Confirmatory | - Organizational learning

Market-Based organizational Learning dengan Factor berpengaruh positif terhadap
Organizational Learning: | proses pengoldhan inlormasi Analysis proses pengumpulan
Linking Yalue, Knowledge | pasar dan hubungan antara proses informasi pasar dan proses
and Behavior " | pengolahan informasi pasar penycbaran informasi pasar.
Pengarang: James dengan dinamika program - Proses pengumpulan
M.Sinkula, William E. pemasaran. informasi pasar berpengaruh
Baker and Thomas . lerhadap proses penyebaran
Noordewier (1997) : informasi pasar,

- Proscs penycbaran informasi
pasar berpengaruh positif
lerhadap dinamika program

pemasaran.

Sumber: Maltz dan Kohli, 1996, p.47-61 ; Sinkula, Baker dan Noordewier, 1997, p.305-318

Sinkula, Baker dan Noordewier melalui penelitiannya telah menunjukkan
bahwa ada hubungan antara organizational learning, proses pengolahan informasi
pasar dengan dinamika program pemasaran. Namun dalam penelitian tersebut tidak
dibahas mengenai aspek interpretasi orgamisasi (organizational interpretation) dan
memori organisasi (organizational memory), sementar itu kedua aspek tersebut
memegang peranan yang sangat penting dalam pengembangan organizational
learning.

Selanjutnya, Stata (1989, p.64) mengemukakan bahwa inovasi dalam hal
produk maupun proses sangat bergantung pada penciptaan teknologi. Sementara itu
penciptaan teknologi itu sendiri berasal dari informasi-informasi dan pengetahuan-
pengetahuan yangl diperoleh perusahaan. Aliran informasi dan pengetahuan

perusahaan dipengaruhi oleh sistem pengolahan informasi perusahaan (market
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information  processing) yang komponen-komponennya meliputi: bagaimana
perusahaan 'm'enyimpan dan mengakses prosedur-prosedur perusahaan (memori
organisasi), bagaimana. kema;npuan perusahaan dalam memahami informasi-
informasi yang dibutuhkan perusahaan (interpretasi organisasi), bagaimana
perusahaan mengumpulkan dan menyusun informasi (pengumpulan inf.ormasi pasar),
dan yang terakhir bagaimana perusahaan menyebarkan informasi-informasi tersebut
kepada seluruh fungsi dalam perusahaan (penyebaran informasi pasar). Berdasarkan
uraian tersebut, terdapat hubungan vang erat antara proses pengolahan informasi
pasar (market information processing) dengan inovasi, dan inovasi itu .sendiri pada
akhirnya akan mempengaruhi kinerja pasar perusahaan. Hal ini belum dibahas pada
penelitian terdahulu.

Berdasarkan uraian tentang penelitian terdahulu di atas, hubungan antara
organizational learning, proses pengolahan informasi pasar (interpretasi organisasi,
memori organisasi, pengumpulan informasi pasar dan penycbaran informasi pasar),
inovasi dan kinerja pasar belum mendapat pengertian dan gambaran yang cukup jelas.
Masalah i menarik diteliti lebih lanjut dalam ruang lingkup yang berbeda untuk
memberikan kontribusi kepada perusahaan berupa implikasi manajerial yang
berhubungan dengan hal tersebut di atas. Penelitian ini hendak mengembangkan
konstruk yang sudah diuji dalam penelitian terdahulu tersebut. Dalam penelitian ini
diuji dua variabel baru yang dipandang berpengaruh penting terhadap organizational
learning yaitu memori organisasi dan interpretasi organisasi. Selanjutnya diuji satu

variabel baru yaitu inovasi sebagai variabel yang dipengaruhi oleh penyebaran
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informasi pasar. Kemudian inovasi dipandang sebagai variabel yang mempengaruhi
kinerja pasar perusahaan. Dalam penelitian ini kinerja pasar akan diukur langsung

dengan menggunakan angka pertumbuhan pelanggan.
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2.4 Dimensionalisasi Variabel
Variabel kemampuan menyimpan dan mengakses memori organisasi dibentuk

oleh tiga indikator yaitu kemampuan menyimpan dan mengakses database informasi

" tentang pelanggan dan pesaing, kemampuan menyimpan dan mengakses memori

~ tentang prosedur rutin dalam perusabaan, dan kemampuan meﬁyimpan dan

mengakses memori tentang budaya perusahaan seperti dalam gambar berikut ini:

Gambar 2.2
Dimensi-dimensi dari Variabel Kemampuan Menyimpan dan Mengakses

Memori Organisasi

Kemampuan
menyimpan dan
mengakses memori
organisasi

X2

" X1 : Xemampuan menyimpan dan mengakses data informasi tentang
pelanggan dan pesaing
X2  : Kemampuan menyimpan dan mengakses memori tentang

prosedur rutin perusahaan
X3  : Kemampuan menj/impan dan mengakses memori tentang budaya

perusahaan

Sumber : Sinkula, 1994, p. 41-42 (dikembangkan untuk penelitian ini}
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Variabel efektivitas organizational learning dibentuk oleh tiga indikator yaitu

kemampuan méngembangkan kapasitas untuk mempelajari pelanggan, pesaing dan

lingkungan bisnis, kemampuan bekerjasama dalam mempelajari pelanggan, pesaing

dan lingkungan bisnis, dan fokus untuk mempelajari pelanggan, pesaing dan

lingkungan bisnis seperti dalam gambar berikut ini:

Gambar 2.3

Dimensi-dimensi dari Variabel Efektivitas Organizational Learning

x4
X5

X6

X4 |

Efektivitas
organizational
learning

X5

- Kemampuan mengembangkan kapasitas untuk mempelajari

pelanggan, pesaing, dan lingkungan bisnis

. Kemampuan bekerjasama dalam mempelajari pelanggan, pesaing,

dan lingkungan bisnis

. Fokus untuk mempelajari pelanggan, pesaing, dan lingkungan

bisnis

Sumber : Sinkula, Baker dan Noordewier, 1997, p. 309 (dikembangkan untuk penelitian ini)
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Variabel kemampuan interpretasi organisasi dibentuk oleh tiga indikator yaitu
kemampuan mémahami kondisi pelanggan, kemampuan memahami kondisi pesaing,
dan kemampuan memahami kondisi lingkungan bisnis seperti dalam gambar berikut

ini:

Gambar 2.4

Dimensi-dimensi dari. Variabel Kemampuan Interpretasi Organisasi

X7

Kemampuan
interpretasi
organisasi

X8

X7 . Kemampuan memahami kondisi pelanggan
X8 : Kemampuan memahami kondisi pesaing
X9  : Kemampuan memahami kondisi lingkungan bisnis

Sumber - Sinkula. Baker dan Noordewier, 1997, p. 308 (dikembangkan untuk penelitian in)
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Variabel akurasi pengumpulan informasi pasar dibentuk oleh tiga indikator

yaitu akurasi pengumpulan informasi tentang pelanggan, akurasi pengumpulan

informasi tentang pesaing, dan akurasi pengumpulan informasi tentang lingkungan

bisnis seperti dalam gambar berikut ini :

Gambar 2.5

Dimensi-dimensi dari Variabel Akurasi Pengumpulan Informasi Pasar

Akurasi
pengumpulan
informasi pasar

X10 : Akurasi pengumpulan informasi tentang pelanggan
X11 : Akurasi pengumpulan informasi tentang pesaing

X12 . : Akurasi pengumpulan informasi tentang lingkungan bisnis

Sumber: Jaworski dan Kohli, 1993, p. 54-57 (dikembangkan untuk penelitian ini)
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Variabel kecepatan penyebaran informasi pasar dibentuk oleh tiga indikator
yaitu kecepatan penyebaran informasi tentang pelanggan, kecepatan penyebaran
informasi tentang pesaing, dan kecepatan penyebaran informasi tentang lingkungan

bisnis seperti dalam gambar berikut ini :

Gambar 2.6

Dimensi-dimensi dari Variabel Kecepatan Penyebaran Informasi Pasar

Kecepatan
penyebaran
informasi pasar

. X13 : Kecepatan penyebaran informasi tentang pelanggan
X14 : Kecepatan penyebaran informasi tentang pesaing

X15 : Kecepatan penyebaran informasi tentang lingkungan bisnis

Sumber: Jaworski dan Kohli, 1993, p. 54-57 (dikembangkan untuk penelitian ini)
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Variabel kemampuan inovasi yang berkelanjutan dibentuk oleh tiga indikator

yaitu pema_nféatan informasi untuk pengembangan kinerja layanan, pemanfaatan

g informasi untuk pengembangan ide-ide inovatif, dan pemanfaatan informasi untuk

riset seperti dalam gambar berikut ini :

Gambar 2.7

Dimensi-dimensi dari Variabel Kemampuan Inovasi yang Berkelanjutan

X16
X17
X18

Kemampuan
inovasi yang
berkelanjutan

: Pemanfaatan informasi untuk pengembangan kinerja layanan
: Pemanfaatan informasi untuk pengembangan ide-ide inovatif

: Pemanfaatan informasi untuk riset

Sumber

Zeitham], Berry, dan Parasuraman dalam Tjiptono, 1995, p. 27-28

(dikembangkan untuk penelitian ini)

Variabel yang terakhir adalah variabel pertumbuhan pelanggan. Variabel

pertumbuhan pelanggan merupakan dimensi atau indikator untuk mengukur kinerja

pasar perusahaan.
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2.5 Hipotesis dan Definisi Operasional Variabel
2.5.1 Hipotesis

Dari uraian tersebut di atas maka kesimpulan hipotesis adalah sebagai berikut:

H1 : Semakin tinggi kemampuan menyimpan dan mengakses memori organisasi

maka akan semakin tinggi efektivitas organizational learning

H2 : Semakin tinggi kemampuan interpretasi organisasi maka aken semakin tinggi
efektivitas organizational learning
H3 : Semakin tinggi efektivitas organizational learning maka akan semakin tinggi

akurasi pengumpulan informasi pasar

H4 : Semakin tinggi efektivitas organizational learning maka akan semakin tinggi
kecepatan penyebaran informasi pasar

H5 : Semakin tinggi akurasi pengumpulan informasi pasar maka akan semakin
tinggi kecepatan penye_baran informasi pasar

H6 : Semakin tinggi kecepatan penyebaran informasi pasar maka akan semakin
tinggi kemampuan inovasi yang berkelanjutan

H7 : Semakin tinggi kemampuan inovasi yang berkelanjutan maka akan semakin

tinggi pertumbuhan pelanggan

2.5.2 Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel yang akan digunakan pada penelitian ini adalah

sebagai berikut:
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Tabel 2,2

Definisi Operasional Variabel

Variabel Operasional Scaling
Kemampuan Kemampuan interpretasi organisasi diartikan sebaﬂal 10 point skala pada 6
interpretasi kemampuan perusahaan dalam memahami mformam item untuk mengukur
organisasi yang dlperlukan perusahaan, Kemampuan interpretasi kemampuan

organisasi dikembangkan dengan menggunakan
kelompok indikator yang berhubungan. |

interpretasi organisasi

Efektivitas
organizational
learning

Efektivitas Organizational fearning merupakan suatu
konsep berupa nilai perusahaan yang mempen&,amhi
kemampuan perusahaan -dalam menciptakan dan
menggunakan pengetahuan yang berhubungan denga}n
bisnis yang dilakukan perusahaan secara efektif
Efektivitas .Organizational learning  dikembangkan
dengan menggunakan kelompok indikator yang
berhubungan. }

[0 point skala pada 6
item untuk mengukur
efektivitas
arganizational
learning

Kemampuan
menyimpan dan
mengakses memori

Kemampuan menyimpan dan mengakses memoti
organisasi diartikan sebagai kemampuan perusahaa:n
dalam menyimpan dan mengakses pengalaman masa

10 point skala pada 6
item untuk mengukur
kemampuan

organisasi lalu perusahaan dimana kemampuan tersebut akan | menyimpan dan
mempengaruhi - kemampuan  perusahaan dalam mengakses memori
mempertahankan jalur yang efektif untuk membangun | organisasi
kemampuan belajar pada masa sekarang dan masa yang
akan datang, Kemampuan menyimpan dan mengakse%s
memori organisasi dikembangkan dengan
menggunakan kelompok indikator yang berhubungan. |
Akurasi Akurasi pengumpulan informasi pasar diartikan | 10 point skala pada 6
pengumpulan sebagai suatu proses dimana informasi-informasi yang | item untuk mengukur

informasi pasar

diperfukan perusahaan dikumpulkan dengan akurat.
Pengumpulan informasi pasar dikembangkan denga:n
menggunakan kelompok indikator yang berhubungan. |

akurasi pengumpulan
informasi pasar

Kecepatan
penyebaran
informasi pasar

Kecepatan penyebaran informasi pasar diartikan
sebagai suatu proses dimana informasi-informasi yang
diperoleh perusahaan dibagikan dan disebarkan denga}n
efektif dan cepat baik secara horisontal dan vertikal di
seluruh baglan perusahaan. Kecepatan penyebara‘n
informasi pasar dikembangkan dengan menggunakan
kelompok indikator yang berhubungan. ‘

10 point skala pada 6

item untuk mengukur
kecepatan penyebaran
informasi pasar

Kemampuan Kemampuan inovast yang berkelanjutan merupakan | 10 point skala pada 6
inovasi yang penerapan yang berhasil dari gagasan kreatif dalam | item untuk mengukur
berkelanjutan perusahaan sebagai sebuah mekanisme perusahaan kemampuan inovasi
untuk beradapta51 dalam lingkungan yang dmamls yang berkelanjutan
Kemampuan inovasi yang berkelanjutan dlkembangkan
dengan menggunakan kelompok indikator yang
berhubungan, l
Pertumbuhan Pertumbuhan pelanggan merupakan dimensi dari | Rata-rata pertumbuhan
pelanggan kinerja pasar yang menunjukkan keefektifan, | pelanggan dalam 3

presentasi, atau keatraktifan pasar dari kualitas layandn
perusahaan. |

(tiga) tahun terakhir

Sumber: Dikembangkan untuk penelitian ini, 2001
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BAB 111
METODE PENELITIAN

Dalam bab ini akan diuraikan metode penelitian mulai dari desaih penelitian
sampai analisis data untuk menguji hil;otesis dari sebuah model yang sedang
dikembangkan dalam penelitian ini. Model tersebut meliputi organizational learning,
memori organisasi, interpretasi organisasi, pengumpulan informasi pasar, penyebaran

informasi pasar, inovasi dan kinerja pasar.

3.1 Desain dan Obyek Penelitian
3.1.1 Desain Penelitian

.Desain dari penelitian ini termasuk dalam tipe desain penelitian kausal..
Zikmund (dalam Ferdinand, AT, 1999, p.72) menjelaskan bahwa tipe desain
penelitian kausal merupakan desain penelitian untuk mengidentifikasi hubungan
sebab dan akibat antar variabel dimana peneliti bermaksud untuk mencari tipe
sesungguhnya dari fakta untuk membantu memahami dan memprediksi hubungan
sebab dan akibat tersebut. Permasalahan yang hendak diteliti dalam penelitian ini
merupakan permasalahan yang diagendakan oleh para peneliti terdahulu, yang
membutuhkan penelitian lebih lanjut. Penelitian terdahulu akan membantu untuk
merumuskan dan mengidentifikasi permasalahan serta mengembangkan model dalam

penelitian ini. Selanjutnya telaah pustaka dari penelitian-penelitian terdahulu
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digunakan untuk menjelaskan analisis permasalahan, melakukan pemahaman dasar
pada konsep.—kbnsep dan hasil penelitian terdahulu, untuk kemudian mengajukan
hipotesis yang akan diuji. Kemudian dikembangkan suatu bentuk model penelitian
yang bertujuan untuk menguji hipotesis penelitian yang telah ditentukan pada bab
sebelumnya. Dari model penelitian yang telah dikembangkan ini, diharapkan akan
menjelaskan hubungan antar variabel sekaligus membuat suatu implikasi yang dapat

membantu perusahaan dalam merumuskan strategi dalam bidang pemasaran.

3.1.2 Obyek Penclitian

Penelitian ini memilih industri perbankan sebagai obyek penelitian. Hal ini
didasari oleh tujuan penelitian ini vang hendak menganalisis hubungan antara
organizational learning, memori organisasi, interpretasi organisasi, pengumpulan
informasi pasar, penyebaran informasi pasar, inovasi dan kinerja pasélr. Perusahaan-
perusahaan tersebut perlu membangun kemampuannya dalam meningkatkan
kemampuan bersaing dan salah satu kemampuan yang perlu dikembangkan adalah
org;znizational learning. Berdasarkan uraian tersebut maka industri perbankan
dipandang memiliki hubungan vang erat dengan organizational learning, memori
organisasi, interpretasi organisasi, pengumpulan informasi pasar, penyebaran

informasi pasar, inovasi dan kinerja pasar.
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3.2 Jenis dan Sumber Data
3.2.1 Data Primer

Cooper dan Emory (199‘8, p.254) menyatakan bahwa data primer merupakan
data yang berasal langsung dari sumber data yang dikumpulkan secara khusus dan
berhubungan langsung dengan masalah yang diteliti. Dalam penelitian irni data primer
diperoleh langsung dan responden melalui bantuan seperangkat kuesioner dengn

metode angket tertutup.

3.2.2 Data Sekunder
-Data sekunder adalah data yang relevan dengan masalah yang diteliti dan
model yang sedang dikembangkan dalam penelitian ini. Data ini dapat diperoleh

melalui jurnal, literatur, textbook dan direktori buku telpon tahun 2001-2002.

3.3 Populasi dan Sampel
3.3:1 Populasi

Cooper dan Emory (1998, p.214) menjatakan bahwa populasi adalah
kumpulan individu yang memiliki kualitas serta karakteristik yang telah memenuhi
syarat sebagai obyek pen.eilitian. Populasi bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek
penelitian tetapi meliputi \seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh obyek
penelitian tersebut. Untuk penelitian ini populasi yang digunakan adalah pimpinan

cabang bank swasta dan pemerintah di Kota Semarang.
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3.3.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi dengan karakteristik yang dianggap bisa
mewakili populasi (Singarimbun, 1991, p.149-150). Teknik pengambilan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah random sampling, yaitu penentuan
responden dilakukan secara acak untuk memperoleh jumlah sampel yang dapat
mewakili karakteristik populasi.

Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan dua metode.
Pertama, penentuan jumlah sampel dengan menggunakan rumus Rao (1996, p.29):

n = N .............. (H

1+N (moe)z
Dimana : n = jumlah sampel
N = populasi
moe = margin of error max

Sesuai dengan data vang dikumpulkan, diketahui bahwa jumlah pimpinan
bank di Semarang adalah sebanyak 240 orang (Direktori Telepon, 2001-2002). Maka
jumlah sampel yang diambil untuk penelitian ini adalah sebagai berikut:

n = 240

1 + 240 (5%)*

=
I

150 orang
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Kedua, penentuan jumlah sampel dengan rumus Hair (1995, p.637). Ukuran
sampel ideal dan representatif bila menggunakan alat analisis Structural Equation
Modelling (SEM) adalah tergar;tung pada jumlah indikator dikalikan lima. Dengan
demikian sampel yang diambil untuk penelitian ini adalah:

Sampel minimal = jumlah indikator X 5.........ccoocoiiiieiie (2)

= 19x5

i

95 responden
Jadi berdasarkan perhitungan dengan menggunakan kedua rumus tersebut di
atas maka jumlah sampel yang akan diambil dalam penelitian ini adaliah sebanyak

150 pimpinan bank di Kota Semafang.

3.4 Metode Pengumpulan Data

1. Angket Tertutup
‘Mengumpulkan data dengan bantuan seperangkat kuesioner yang diisi oleh
responden.

2. Studi Pustaka
Mengumpulkan bahan-bahan yang relevan dengan penelitian yang berasal dari
jurnal-jurnal ilmiah, literatur-literatur serta publikasi-publikasi lain yang dapat

dijadikan sumber telaah pustaka untuk penelitian.
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3.5 Teknik Analisis

Metode analisis yang diggnakan untuk menginterpretasikan dan menganalisis
data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Structural Equation Model (SEM)

Structural Equation Mode! (SEM) dari paket sofiware statiétik AMOS
digunakan' sebagai alat untuk menguji H1 hingga H7 dalam penelitian ini. Model
kausal AMOS menunjukkan pengukuran dan masalah yang struktural, dan digunakan
untuk menganalisis dan menguji model hipotesis. AMOS merupakan alat analisis
yang tepat untuk menguji H1 hingga H7 dalam penelitian ini karena kemafnpuannya
dalam:. memperkirakan koefisien vang tidak diketahui dari persamaan linear
struktural, mengakomodasi model yang meliputi latent variabel, mengakomodasi
kesalahan pengukuran pada variabel dependen dan variabel independen serta
mengakomodasi peringatan yang timbal balik, simultan, dan saling ketergantungan
(Bacon dalam Ferdinand,A. T, 1999, p.85).

Penelitian ini menggunakan dua macam teknik analisis yaitu:

- -Conﬁnnatory Factor Analysis pada Structural Equation Model (SEM) yang
digunakan untuk mengkonfirmasikan faktor-faktor yang paling dominan dalam
satu kelompok variabel.

- Regression Weight pada Structural Equation Model (SEM) yang digunakan untuk
meneliti seberapa beéar hubungan antar variabel.

Sebuah pemodelan Structural Equation Model (SEM) yang lengkap pada

dasamya terdiri dari Measurement Model dan Structural Model. Measurement Model
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atau model pengukuran ditujukan untuk mengkonfirmasi dimensi-dimensi yang

dikembangkan 'pada sebuah faktor. Structurai Model adalah model mengenai struktur

hubungan yang membentuk atau menjelaskan kausalitas antara faktor.

Menurut Hair, Anderson, Tatham dan Black (1995, p.645-670) dan

Ferdinand, A.T (2000, p.30) terdapat 7 langkah yang harus dilakukan bila

menggunakan Structural Equation Model (SEM) yaitu:

1.

Pengembangan Model Teoritis

Dalam langkah pengembangan model teoritis, hal yang harus dilakukan adalah
melakukan serangkaian eksplbrasi ilmiah melalui telaah pustaka yang intens guna
mendapatkan justifikasi atas model teoritis yang-akan dikembangkan. SEM
digunakan bukan untuk menghasilkan sebuah model, tetapi digunakan untuk
mengkonfirmasi model teoritis tersebut melalui data empirik. Keyakinan untuk

mengajukan sebuah model kausalitas dengan menganggap adanya hubungan

sebab akibat antara dua atau lebih variabel, bukannya didasarkan pada metode

analisis yang digunakan, tetapi haruslah berdasarkan sebuah justifikasi teoritis

yang mendalam (Ferdinand,A.T, 2000, p.31).

Pengembangan Path Diagram
Dalam langkah kedua ini, model teoritis yang telah dibangun pada tahap pertama
akan digambarkan dalam sebuah path diagram, yang akan mempermudah untuk

melihat hubungan-hubungan kausalitas yang ingin diuji. Dalam path diagram,




hubungan antar konstruk akan dinyatakan melalui anak panah. Anak panah yang

lurus menunjukkan sebuah hubungan kausal yang langsung antara satu konstruk

dengan konstruk lainnya. Sedangkan garis-garis lengkung antara konstruk dengan
anak panah pada seﬁ;tp ujungnya menunjukkan korelasi antara konstruk-konstruk
yang diBangun dalam path diagram yang dapat dibedakan dalam ciua kelompok

(Ferdinand,A.T, 2000, p.36-39), yaitu:

- [Exogenous constructs yang dikenal juga sebagai source variables atau
independent variables yang tidak diprediksi oleh variabel yang lain dalam
model. Konstruk eksogen adalah konstruk yang dituju oleh garis. dengan satu

“wung panah.

- [Fndogenous consiructs yang merupakan faktor-faktor yang diprediksi oleh
satu atau beberapa konstruk. Konstruk endogen dapat memprediksi satu atau
beberapa konstruk endogen lainnya, tetapi konstruk eksogen hanya dapat
berhubungan kausal dengan konstruk endogen. Berdasarkan pijakan teoritis
yang cukup, dapat ditentukan mana yang akan diperlakukan sebagai konstruk

endogen dan mana sebagai variabel eksogen
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Tabel 3.1

Variabel dan Dimensinya

Variabel Dimensi Simbol
Kemampuan Kemampuan menyimpan dan mengakses data informasi tentang X1
menyimpan dan pelanggan dan pesaing
mengakses memori Kemampuan menyimpan dan mengakses memori tentang prosedur X2
organisasi rutin perusahaan

Kemampuan menyimpan dau mengakses memori tentang budaya 33
perusahaan
Efektivitas Kemampuan mengembangkan kapasitas untuk mempelajari X4
organizational learning | pelanggan, pesaing, dan lingkungan bisnis
Kemampuan bekerjasama dalam mempelajari pelanggan, pesaing, X5
dan lingkungan bisnis
Fokus untuk mempelajari pelanggan, pesaing, dan lingkungan bisnis X6
Kemampuan Kemampuan memahami kondisi pelanggan X7
interpretasi organisasi Kemampuan memahami kondisi pesaing X8
‘ Kemampuan memahami kondisi lingkungan bisnis X9
Akurasi pengumpulan Akurasi pengumpulan informasi tentang pelanggan X10
informasi pasar Akurasi pengumpulan informasi tentang pesaing X11
‘ Akurasi pengumpulan informasi tentang lingkungan bisnis X12
Kecepatan penyebaran | Kecepatan penyebaran informasi tentang pelanggan X13
informasi pasar K.ecepatan penyebaran informasi tentang pesaing X14
] Kecepatan penyebaran informasi tentang lingkungan bisnis XI5
Kemampuan inovasi Pemanfaatan informasi untuk pengembangan kinerja layanan X16
yang berkelanjutan Pemanfaatan informasi untuk pengembangan ide-ide inovatif X17
: Pemanfaatan informasi untuk riset X18
Pertumbuhan pelanggan X19

Sumber: Dikembangkan untuk penelitian ini, 2001

3. Konversi Path Diagram ke dalam persamaan

Setelah model teoritis dikembangkan dan digambarkan dalam sebuah path

diagram, selanjutkan dilakukan konversi spesifikasi model tersebut ke dalam

rangkaian persamaan.

Persamaan yang diperoleh dari path diagram yang dikonversikan terdiri dari

- Structural equation yang dirumuskan untuk menyatakan hubungan kausalitas

antara berbagai konstruk.

V endogen = V eksogen + V endogen + [irror




Organizational Learning = B1 memori organi;a;si + B2 interpretasi organisasi
+Z1

Pengumpulan informasi pasar = o1 dr'(sglgl‘lizz.iti‘(";ﬁnal learning + Z2

Penyebaran informasi pasar = a1 organizational learning + pl pengumpulan

-informasi pasar + Z3

Inovasi = nl penyebaran informasi pasar + Z4

Pertumbuhan pelanggan = y1 inovasi + ¢19

Persamaan spesifikasi model pengukuran (meassurement model) dimana harus

ditentukan variabel yang mengukur konstruk dan menentukan serangkaian

matriks yang menunjukkan korelasi yang dihipotesiska.n antar konstruk atau

variabel. Komponen-komponen ukuran mengidentifikasi latent variables dan

komponen-komponen struktural mengevaluasi hipotesis hubungan kausal,

antara /atent variables pada model kausal dan menunjukkan sebuah pengujian

seluruh hipotesis dari model sebagai satu keseluruhan (Hayduk, Kline, dalam

Ferdinand,A.T, 2000, p.40-42).
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Tabel 3.2

Model Pengukuran

Konsep Exogenous (model pengukuran) Konsep Endogenous (model pengukuran)

X1 =21 Kemampuan menyimpan dan mengakses

N . X4 = A\ Efektivitas organizational learning + ed
memori organisasi ¥ el ;

X2 =22 Kemampuan menyimpan dan mengakses

: 1 me _ . A .
memori organisasi + 62 X5 = AS Efektivitas organizational learning + €5

X3 = A3 Kemampuan menyimpan dan mengakses

PR X6 = A6 Efektivitas organizational learning + e¢6
memori organisasi + e3

X10 = 110 Akurasi pengumpulan informasi

=A7K i i isasi +
X7 = A7 Kemampuan interpretasi organisasi + 7 pasar + ¢10

X1l = A1l Akurasi pengumpulan informasi

X8 = A8 Kemam interpretasi organisasi + e8
puan interpretasi organisast + ¢ pasar + el 1

X12 = A12 Akurasi pengumpulan informasi

_ . < oroanteas 4
X9 = A0 Kemampuan interpretasi organisasi + e9 pasar + el2

X13 = A13 Kecepatan penyebaran informasi
pasar +el3

X14 = A14 Kecepatan penyebaran informasi
pasar + el4

X15 = A15 Kecepatan penyebaran informasi
pasar +els

X16 = 216 Kemampuan inovasi yang
berkelanjutan + 16

X17 = A17 Kemampuan inovasi yang
berkelanjutan +el7

X18 =A18 Kemampuan inovasi yang
berkelanjutan + e18 '

X19 = 119 Pertumbuhan pelanggan +el9

Sumber: Dikembangkan untuk penelitian ini, 2001

4. Memilih matriks input dan estimasi model
SEM menggunakan input data yang hanya menggunakan matriks
varians/kovarians atau matrik korelasi untuk keseluruhan estimasi yang
dilakuk;m. Mairiks kovarian digunaka.n karena SEM memiliki keunggulan dalam
menyajikan perbandingan yang valid antara populasi yang berbeda atau sampel
yang berbeda, yang tidak dapat disajikan oleh korelasi. Hair dalam Ferdinand

(2000, p.43) menganjurkan  agar menggunakan matriks varians/ kovarians
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pada saat pengujian teori sebab lebih memenuhi asumsi-asumsi metodologi
dimana standard error yang dilaporkan akan menunjukkan angka yang lebih
akurat dibanding menggunakan matriks korelasi. Untuk ukuran sampel Hair
(1995, p.637) menemukan bahwa ukuran sampel yang sesuai untuk SEM adalah
sebesar 100 — 200. Sedangkan untuk ukuran sampel minimum sebanyak 5
observasi untuk setiap estimate parameter. Bila estimated parameternya berjumlah

20, maka jumlah sampel minimal sejumlah 100.

5. Kemungkinan munculnya masalah identifikasi
Pada program komputer yang digunakan untuk estimasi model kausal, salah satu
masalah yang akan dihadapi adalah masalah identifikasi. Problem identifikas:
pada prinsipnya adalah problem mengenai ketidakmampuan dari model yang
dikembangkan untuk menghasilkan estimasi yang unik. Problem identifikasi

dapat muncul melalui gejala-gejala berikut ini:

Standard error untuk satu atau beberapa koefisien adalah sangat besar

- Program tidak mampu menghasilkan matrik informasi yang seharusnya
disajikan

- Muncul angka-angka yang aneh seperti adanya varians error yang negatif

- Munculnya korelasi yang sangat tinggi antar koefisien estimasi yang didapat

(misalnya lebih dari 0,9)
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Bila setiap kali estimasi dilakukan muncul problem identifikasi, maka sebaiknya
model dipertimbangkan ulang dengan mengembangkan lebih banyak konstruk

(Ferdinand,A. T, 2000, p.46-47).

. Evaluasi kriteria goodness of fit

Pada tahap ini dilakukan pengujian terhadap kesesuaian model melalui telaah

terhadap berbagai kriteria goodness of fitr. Berikut ini disajikan beberapa indeks

kesesuaian dan cut off vah;e untuk menguii apakah sebuah model dapat diterima
atau ditolak:

- %* chi square statistik, dimana model dipandang baik atau memuaskan bila
nilai chi squarenya rendah. Semakin kecil nilai * semakin baik model itu dan
diterima berdasarkan probabilitas dengan cut off value sebesar p > 0.005 atau
p > 0.10 (Hulland dalam Ferdinand,A.T, 2000, p.52).

- RMSEA (The Root Mean Square FError of Approximation), yang
llleﬁull_iukkan goodness of fit yang dapat diharapkan bila model diestimasi
dalam populasi (Hair dalam Ferdinand,A.T, 2000, p.53). Nilai RMSEA yang
lebih kecil atau sama dengan 0.08 merupakan indeks untuk dapat diterimanya

model yang menunjukkan sebuah cfose fit dari model itu berdasar degree of
freedom {Browne dan Cudeck dalam Ferdinand,A.T, 2000, p.53).

- GFI (Goodness of Fit Index) adalah ukuran non statistikal yang mempunyai

rentang nilai antara 0 {poor fif) hingga 1.0 (perfect fif). Nilai yang tinggi
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dalam indeks ini menunjukkan suatu better fit. Fit Index ini akan menghitung

proporsi tertimbang darl vanans dalam matriks kovarians sampel yang

S

dljelaskan oleh matrlks koxarlans populasx yang terestimasikan (Bentler,

'f - ‘.."

Tandka dan Huba dalam Ferdmand AT, 2000, p.54)

" AGFI (Adjusted Goodness of Fit Index) adalah analog dari R? dalam regresi

- berganda. /it Index ini diadjust terhadap degrees of freedom yang tersedia

untuk menguji diterima tidaknya model dimana tin_gkat penerimaan yang
direkomendasikan adalah bila AGFI mempunyai nilai Sama dengan atau lebih
besar dari 0.90 (Hulland dalam Ferdinand,A.T, 2000, p.55).

CMIN/DF adalah The Minimum Sample Discrepancy Function yang dibagi
dengan degree of freedom. CMIN/DF tidak lain adalah statistik chi square, x?
dibagi DF-nya disebut % relatif. Bila nilai x? relatif kurang dari 2.0 atau 3.0
adalah indikasi dari acceptable fit antara model dan data (Arbuckle dalam
Ferdinand,A. T, 2000, p.55-56). |

TLI- (Tucker Lewis Index)  merupakan incremental index yang
membandingkan sebuah model yang diuji terhadap sebuah baseline model,
dimana nilai yang direkomendasikan sebagai acuan untuk diterimanya sebuah
mode! adalah > 0.95 (Hair dalam Ferdinand,A.T, 2000, p.57) dan nilai yang
mendekati 1 menunjukkan a very good fit (Arbuckle dalam Ferdinand,A.T,

2000, p.57).
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- CF! (Comparative it Index), besaran index ini adalah pada rentang nilai
sebesar 0 — 1, dimana bila semakin mendekati 1, mengindikasikan tingkat fit
yang paling tinggi (Arbuckle dalam Ferdinand, 2000, p.58). Nilai yang
direkomendasikan adalah CFI > 0.95. Index ini besarannya tidak dipengaruhi
oleh gkuran sampel karena itu sangat baik untuk mengukur tingkat

benerimaan sebuah model (Hulland, Tanaka dalam Ferdinand, 2000, p.58)

Berdasarkan uraian tersebut di atas maka secara ringkas cut-off value dari

masing-masing index yang akan digunakan untuk menguji model penelitian ini

adalah:
Tabel 3.3
Indikator Justifikasi Statistik dalam AMOS
GOODNESS OF FIT INDEX CUT-OFF VALUE

% Sekecil mungkin
Significance Probability >0.05
RMSEA £0.08
GFI =0.90
AGFI >0.90
CMIN/DF <2.00
TLI >0.95
CF1 ‘ >0095

Sumber: Ferdinand, 2000, p.59

7. Interpretasi dan modifikasi model
Pada akhirnya yang harus dilakukan adalah menginterpretasikan model dan

memodifikasi model bagi model-model yang tidak memenuhi syarat pengujian
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yang telah dilakukan. Hair dalam Ferdinand,A.T, (2000, p.62) memberikan
pedoman untuk mempertimbangkan perfu tidaknya memodifikasi sebuah model
dengan melihat jumlah residual yang dihasilkan oleh model. Jika batas keamanan
untuk jumlah residual yang dihasilkan oleh model > 5%, maka sebuah modifikasi
mulai perlu dipertimbangkan. Bila ditemukan bahwa mnilai residual yang
dihasilkan model cukup besar (yaitu > 2.58) maka cara lain dalam memodifikasi
adalah dengan mempertimbangkan untuk menambah sebuah alur baru terhadap
model yang diestimasi itu. Nilai residual value yang lebih besar atau sama dengan
+2.58 diinterpretasikan sebagai signifikan secara statistik pada tingkat 5%, dan
residual yang signifikan ini menunjukkan adanya prediction error yang

substansial untuk sepasang indikator.
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BAB IV
ANALISIS DATA

Dalam Bab IV ini, data-data yang diperoleh dari responden akan dianalisis.
Pada bagian pertama akan dijelaskan terlebih dahulu mengenai gambaran obyek
penelitian. Kemudian dilakukan serangkaian proses analisis data. Berikutnya
dilakukan pengujian terhadap model penelitian, uji reliabilitas dan varians extract.

Yang terakhir dilakukan pengujian hipotesis.

4.1 Gambaran Obyek Penelitian

Pada bab sebelumnya telah ditentukan syarat kecukupan sampel sebanyak 150
responden. Kriteria dari responden adalah Pemimpin Cabang Bank Pemerintah dan
Swasta di Kota Semarang.

Dari proses pengumpulan data kuesioner di lapangan, diperoleh hasil bahwa
respondeﬁ yang ditemui adalah sebanyak 150 orang dan semuanya memenu];i kriteria
yaitu sebagai Pemimpin Cabang Bank Pemerintah dan Swasta di Kota Semarang.
Beraasarkan hasil tersebut data-data yang diperoleﬁ sudah memenuhi syarat untuk

dianalisis.
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4.2 Proses Analisis Data dan Pengujian Model Penelitian
Proses analisis data dan pengujian model penelitian akan dilakukan
berdasarkan 7 langkah Structural Equation Model (SEM) yang akan dijelaskan

sebagai berikut:

4.2.1 Langkah 1 (Pengembangan Model Berdasarkan Teori)
Model penelitian telah disusun berdasarkan dukungan teori yang kuat, dan
telah dijelaskan secara keseluruhan pada bab sebelumnya. Variabel-variabel yang

akan diteliti telah disajikan dalam Tabel 3.1 pada Bab I11.

4.2.2 Langkah 2: Menyusun Diagram Alur (Path Diagram)
Berdasarkan model penelitian yang sedang dikembangkan, telah disusun

sebuah path diagram seperti yang dapat dilihat pada gambar 3.1 pada Bab III.

4.2.3 Lahgkah 3: Persamaan Struktural dan Model Pengukuran
Model penelitian dalam path diagram tersebut kemudian dirumuskan dalam
persamaan-persaniaan  struktural dan persamaan-persamaan spesifikasi  model

pengukuran seperti dapat dilihat pada Tabel 3.2 dan Tabel 3.3 pada Bab IIL
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4.2.4 Langkah 4: Memilih Matriks Input dan Teknik Estimasi

Matriks yang digunakan dalam proses analisis adalah matriks kovarians untuk

menguji hubungan kausalitas (Ferdinand, 2000, p.27). Kovarians data yang akan

digunakan dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut ini:

Tabel 4.1

Sample Covariances

X11

x19

X16

X17

X18

X13

X14

X15

X12

X10

X7

X8

X9

X4

X5

X6

X1

X2 ) X3

X11

4822

3.632

2.714

3.692

3.610

3.688

3.452

3.412

3.792

3.553

3.263

34145

3.218

3.159

2.957

3.156

3314

3.135[3.403

x19

3632

4.769

3.202

3.981

3958

3.931

3.794

3.349

3.746

3.624

3.735

3.936

3.728

3.605

3537

3.826

3.780

3.537)3.788

X6

2714

3.202

4413

3.462

3217

3.127

3.095

3.066

2.938

2624

2997

3.114

2.868

2757

2.680

2824

2703

2513[2.733

X17

3.692

3.981

3452

4872

4.267

3879

377

3.808

3.808

3.589

3.740

3877

3.639

3.493

3473

3516

1680

3.448(3.618

X18

3610

3.958

3217

4.267

4932

3832

3725

787

367

3.562

3.668

3790

3578

3.508

3442

3.549

3.601

3.297 13576

X13

3.688

3.031

3127

3.879

3.832

4.862

3973

3.851

3.705

374

3570

3.726

3.496

3.460

3437

3638

3624

3.34613.576

X114

3.452

3.794

3.095

3777

3725

3873

4.269

3.893

3472

3.359

3622

3.696

3421

3.290

3472

3.363

3.404

3.16713.361

X15

3.412

3.849

3.066

3.808

3.797

3.851

3.893

4,563

31536

3.306

3.618

3.657

3.496

3.439

3.263

3.574

3.505

3.252[3.5

X12

3.792

3.748

2938

3.808

3671

3.70%

3.472

3.536

4.731

3728

3.286

3473

3.372

3.8

3.256

3.460

3532

3.243[3.574

X10

3.553

3.624

2.624

3.589

3.562

3.5

3,359

3.306

3.728

4.826

3.226

3.265

3.116

3422

3.130

343

3449

3.284(3.528

X7

3.263

3.735

2.997

3.740

3.668

3570

3622

3618

3.286

3.226

5450

5.182

45710

3.250

3.854

3511

3472

3.305)3.386

X8

3415

3936

3.1i4

3877

3.790

3.726

3.696

3.657

3473

3.265

5.182

6.446

4.770

3470

3970

3.669

3515

3.528 [3.417

X8

3.218

3729

2.868

3.639

3.676

3.496

3421

3.496

3372

3116

4570

4.770

5.521

3.270

3618

3.451

3.281

2982(3.232

X4

3.159

3.605

2757

3.493

3.506

3.460

3.290

3.439

3.318

3.122

3.250

3.470

3.270

4773

3452

3.700

3.485

3.359 [ 3.562

X5

2.957

3537

2.680

3.473

3442

3.437

31472

3.263

3.256

3130

3.854

3970

3.618

3.452

4820

3.702

3.489

3.340 [ 3.488

X6

3.156

3.826

2.824

3516

3.549

3.638

3.363

3.574

3.460

ENEL

351

3.669

345

3.700

3.702

4.818

3.599

3.4493.603

X1

3.314

3.780

2.703

3.680

3601

3.624

3404

3.865

3.532

3448

3472

3515

3.281

3.485

3.489

3.999

4.885

4.503 | 4.666

X2

3135

3537

2513

3.448

3.297

3.346

345

3.252

3243

3.284

3.309

3528

2.982

3.359

3.340

3449

4.803

4.879]4.399

X3

3.403

3.789

2.733

3.618

3.576

3576

3.361

3.521

3574

3528

3.386

347

3.232

3.562

3.488

3.603

4.666

4.399]4.755

Sumber: Data Primer yang diclah, 2002

Teknik estimasi yang akan digunakan untuk proses analisis adalah meaximum

likehood estimation mode! dan akan dilakukan secara bertahap yaitu: estimasi

measuremen! mode! dengan teknik confirmatory factor analysis dan analisis full

'

model SEM untuk melihat kesesuaian model dan hubungan kausalitas yang sedang

dikembangkan (Ferdinand, 2000, p.128).
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4.2.4.1 Analisis Faktor Konfirmatori (Confirmatory Factor Analysis) 1

Hasil dari Confirmatory Factor Analysis untuk konstruk exogen dapat dilihat

pada Gambar 4.1, Tabel 4.2, dan Tabel 4.3 berikut ini:

Gambar 4.1
Confirmatory Factor Analysis (CFA) 1

Confirmatory Factor Analysis Uji Model :
- chi-square =12.840
- Probability =.117
- Cmin/df =1.605
- GFI =973
- AGFI =.929
-TLI =992
- CFl =996
| - RMSEA =064
(e @ () ; ﬁ) WD
87 ( 96 183 y.76
x'ﬂ LW X3 X7 X8 X9
e B R o
‘\99 5.93 .97 96 |91 .87
ol
H e
" Kemampuan ’ Kemampuan
Qmenyxmpan dan ) interpretasi
: mengakses memori organlsam /
: organisaSI : — .
; —— ‘ P
: N //
ai \__H__r/
; 71
Sumber; Data Primer yang diolah, 2002
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Tabel 4.2

Goodness of Fit dari Confirmatory Factor Analysis (CFA) 1

Goodness of Fit Index Cut-off Value Hasil Analisis | Evaluasi Model
0 Diharapkan kecil .

v* — Chi-square (1 5p 507) 12.840 Baik

Significdnce Probability >0.05 0.117 Baik

CMIN/DF <2.00 1.605 Baik

GFl >0.90 0.973 Baik

AGFI >0.90 0.929 Baik

TLI >0.95 0.992 Baik

Cr1 >0.95 0.996 Baik

RMSEA <0.08 0.064 Baik

Sumber: Data Primer yang diolah, 2002

Tabel 4.3
Regression Weights Confirmatory Factor Analysis (CFA) 1
Regression Weights Estimate |S.E. |C.R. [P Label

X2 <-- Kemampuan_menyimpan dan_mengakses memori_organisasi | 0.946 [0.03229.263 |0.000 | par-1
X8 <-- Kemampuan_interpretasi_organisasi 1.039 10.05120.378 [0.000 ! par-2
X9 <—- Kemampuan_interpretasi_organisasi 0.821 10.052|17.823 [0.000 | par-3
X7 <— Kemampuan_inlerprelasi_organisasi 1.000
X1 <— Kemampuan_menyimpan dan_mengakses memori_organisasi | 1.000
X3 <-- Kemampuan_menyimpan dan_mengakses memori_organisasi [ 0.978 [0.021} 46.243 [0.000 | par-4

Sumber; Data Primer yang diolah, 2002

Dari hasil analisis tersebut di atas diketahui bahwa tingkat signifikansi sebesar

0.117. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesa nol yang menyatakan bahwa tidak

terdapat perbedaan antara matriks kovarians sampel dan matriks kovarians populasi

yang diestimasi tidak dapat ditolak. Berdasarkan analisis tersebut konstruk exogen ini

dapat diterima.

Dimensi-dimensi yang membentuk faktor latennya dapat dianalisis dengan

menggunakan regression weights seperti dapat dilihat pada Tabel 4.3 dan dengan
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melihat factor loading dari masing-masing dimensi-dimensi tersebut. Critical Ratio
(CR) yang lebih besar dar1 2.00 menunjukkan bahwa variabel-variabel tersebut di atas
secara signifikan merupakan dimensi-dimensi dari faktor laten yang terbentuk. Syarat

lain suatu variabel yang merupakan dimensi dari variabel latennya adalah jika

mempunyai factor loading lebih dari 0.40.

Rerdasarkan Tabel 4.3 di atas diketahui bahwa Critical Ratio (CR) untuk
masing-masing dimensi sudah memenuhi syarat yaitu > 2.00, dan factor loading dari
masing-masing dimensi juga sudah memenuhi syarat yaitu > 0.40. Dengan demikian

variabel-variabel tersebut di atas secara signifikan merupakan dimensi-dimensi dari

variabel-variabe] laten yang terbentuk.
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4.2.4.2 Analisis Faktor Konfirmatori (Confirmatory Factor Analysis) 2
Hasil dari Confirmatory Factor Analysis untuk konstruk endogen dapat dilihat

pada Gambar 4.2, Tabel 4.4, dan Tabel 4.5 berikut ini:
Gambar 4.2
Confirmatory Factor Analysis (CFA) 2

Confirmatory Factor Analysi Uji Mode :
ry ysis - chi-square =61.141
- Probabiiity =.297
- gminldf =1.092
- o - GFI=.939
(e10)  (et) {e12) - AGF =901
T l T - TLI =997
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/, . \ao ]92 89
( P e \ o g Kemampuan
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Sumber: Data Primer yvang diolah, 2002
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Tabel 4.4

Goodness of Fit dari Confirmatory Factor Analysis (CFA) 2

Goodness of Fit Index Cut-off Value Hasil Analisis | Evaluasi Model
oy Diharapkan kecil ) ‘

5 - Chi-square (7£F 468) el 61.141 Baik

Significance Probability >0.05 0.297 Baik

CMIN/DF <200 1.092 Baik

GFI =0.90 0.939 Baik

AGFI = 0.90 0.901 Baik

TLI =095 0.997 Baik

CF1 >0.95 0.998 Baik

RMSEA <0.08 0.025 Baik .

Sumber: Data Primer yang diolah, 2002

Tabel 4.5
Regression Weights Confirmatory Factor Analysis (CFA) 2
Regression Weights Estimate| S.E. | C.R. P |Label

X5 <-- Ffektivitas Organizational_leaming 0.868 | 0.063 ] 13.835 |0.000( par-1
X15 <-- Kecepatan_penyebaran_informasi pasar 1.000
X14 <-- Kecepatan_penvebaran_informasi pasar 0.961 | 0.042 [ 22.691 |0.000| par-2
X17 <—Kemampuan_inovasi yang__ berkelanjutan 1.080 | 0.060} 17.941 {0.000| par-3
X18 <-- Kemampuan_incvasi yang_ berkelanjutan 1.058 | 0.062 | 16.947 |0.000| par-4
X16 <— Kemampuan_inovasi yang_ berkelanjutan | 1.000
X13 <-- Kecepatan_penyebaran_informasi pasar 0.985 | 0.049 | 20.136 |0.000! par-5
%11 <-- Akurasi_pengumpulan_informasi pasar 0.923 | 0.062 | 14.812 |0.000| par-6
X4 <--Efektivitas_Organizational_learning 0.883 | 0.061 | 14.462 |0.000| par-7
X6 <-- Efektivitas_Organizational_learning 1.000 :
X10 <-- Akurasi_ pengumpulan_informasi pasar 1.000
X12 <-- Akurasi_pengumpulan_informasi pasar 0.859 | 0.057 | 16.748 |0.000| par-8

Sumber: Data Primer yang diolah, 2002
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Dari hasil analisis tersebut di atas diketahui bahwa tingkat signifikansi sebesar
0.297. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesa nol yang menyatakan bahwa tidak
terdapat perbedaan antara matriks kovarians sampel dan matriks kovarians populasi
yang diestimasi tidak dapat ditolak. Berdasarkan analisis tersebut konstruk endogen
ini dapat diterima.

Dimensi-dimensi yang membentuk faktor latennya dapat dianalisis dengan
menggunakan regression weights seperti dapat dilihat pada Tabel 4.5 dan dengan
melibat factor loading dari masing-masing dimensi-dimensi tersebut. Critical Ratio
(CR) yang lebih besar dari 2.00 menunjukkan bahwa variabel-variabel tersebut di atas
secara signifikan merupakan dimensi-dimensi dari faktor laten yang terbentuk. Syarat
lain suatu variabel yang merupakan dimensi dari variabel latennya adalah jika
mempunyai factor loading lebih dari 0.40.

Berdasarkan Tabel 4.5 di atas diketahui bahwa Critical Ratio (CR) untuk
masing-masing dimensi sudah memenuhi syarat yaitu > 2.00, dan factor loading dari
masing-masing dimensi juga sudah memenuhi syarat yaitu > 0.40. Dengan demikian
variabel-variabel tersebut di atas secara signifikan merupakan dimensi-dimensi dari

variabel-variabel laten yang terbentuk.

4,2.4.3 Structural Equation Model (SEM)
Hasil analisis dari Full Mode! SEM dapat dilihat pada Gambar 4.3, Tabel 4.6,

dan Tabel 4.7 berikut ini:
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Gambar 4.3
Structural Equation Model (SEM)
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Sumber: Data Primer yvang diolah, 2002

Simbol Nama Variabel
X1 Kemampuan menyimpan dan mengakses data informasi tentang pelanggan dan pesaing
X2 Kemampuan menyimpan dan mengakses memori tentang prosedur rutin perusahaan
X3 Kemampuan menyimpan dan mengakses memori tentang budaya perusahaan
X4 Kemampuan mengembangkan kapasitas untuk mempelajari pelanggan, pesaing, dan lingkungan bisnis
X5 Kemampuan bekerjasama dalam mempelajari pelanggan, pesaing, dan lingkungan bisnis
X6 Fokus untuk mempelajari pelanggan, pesaing, dan lingkungan bisnis
X7 Kemampuan memahami kondisi pelanggan
X8 Kemampuan memahami kondisi pesaing
X9 Kemampuan memahami kondisi lingkungan bisnis %
X10 | Akurast pengumpulan informasi tentang pelanggan
Xi1 Akurasi pengumpulan informasi tentang pesaing
X12 | Akurasi pensumpulan informasi tentang lingkungan bisnis
X13 Kecepatan penyebaran informasi tentang pelanggan
X14 Kecepatan penyebaran informasi tentang pesaing
X15 | Kecepatan penyebaran informasi tentang lingkungan bisnis
X16 Pemanfaatan informasi untuk pengembangan kinerja layanan
X17 | Pemanfaatan informasi untuk pengembangan ide- 1de inovatif
X138 Pemanfaatan informasi untuk riset
X19 Pertumbuhan pelanggan
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Tabel 4.6

Regression Weights Structural Equation Model (SEM)

Regression Weights Estimate [ S.E. CR. P Label
Efeklivitas_Organizational_learning _ <-- Kemamp_menyimpan dan_mengakses memori_orgns | 0.492 | ©.052 | 9.48¢ | 0.000 H1
Efekiivitas_Organizational_leaming <~ Kemampuan_interpretast_organisas 0.461 0.057 | B.0S6 | 0.000 H2
Akurasi_pengumpulan_inf pasar <~ FEfektivitas_Crganizational,_learning 0.686 | 0.068 | 12942 [ 0.000 H3
Kecepatan_penysbaran_inf pasar <— Akurasi_pengumputan_inf pasar 0548 § 0411 | 4948 | 0.000 H5
Kecepaten_penyebaran_inf pasar <— FEfekiivitas_QOrganizational_learning 0.469 0106 | 4418 | 0.000 Hd
Kemamp_inovasi yang_berkelanjutan < Kecepatan_penyebaran_inf pasar 1,007 | 0.056 | 17.985 | 0.000 HG
X3 < Kemamp_menyimpan dan_mengakses memori_orgns | 1.000
X2 < Kemamp_menyimpan dan_mengakses memoti_orgns | 0.861 0.034 | 28.450'| 0.00¢ | par8
X1 <~ Kemamp_menyimpan dan_mengaksas memori_orgns | 1.0i6 | 0.022 | 45671 | 0.000 | pard
X6 <-- FEfektivitas_Crganizational_lsarning 1.000
X5 <-- Efektivitas_Organizational_learning 0855 | 0.064 | 14.862 | 0000 | pas-10
X8 < Kemampuan_inierpretasi_organisasi 1426 | 0.064 | 17.659 | 0.000 | par-11
X7 <~ Kemampuan_interpretasi_organisasi t.086 | 0.058 [ 18.802 [ 0.000 | par-12
X15 <— Kecepatan_penyebaran_inf pasar 1.000
X14 <~ Kecepatan_penyebaran_inf pasar 0.976 0.046 | 21.210 | 0,000 | par-13
Xi7 <~ Kemamp_inovasi yang_ berkefanjutan 0997 1 0.060 | 19.794 | 0.000 | par-14
X16 <-- Kemamp_inovasi yang_ berkelanjutan 0.797 0,062 12:845 0.000 | par-15
X18 < Kemamp_inovasi yang_ berkelanjulan 1,000
K13 <~ Kecepatan_psnyebaran_inf pasar 1.018 0.053 | 19.382 | 0.000 | par-16
%19 <-- Kemamp_inovesi yang_ berkelanjutan 0.988 | 0052 | 16.918 | 0.000 H?
X12 <-- Akurasi_pengumpulan_inf pasar 1.026 0.061 | 16.743 | 0.000 | par-18
%10 - Akurasi_pengumpulan_inf pasar 1.000 ‘
X11 <~ Akurasi_pengumpulan_inf pasar 0.987 0.066 | 14816 | 0.000 | par19
X <-- Efektivitas_Organizational_learning 0943 | 0064 | 14637 | 0.000 | par-20
X9 < Kemampuan_inferpretasi_organisasi 1.000

Sumber; Data Primer yang diolah, 2002

Tabel 4.7

Goodness of Fit dari Structural Equation Model (SEM)

Goodness of Fit Index Cut-off Value Hasil Analisis Evaluasi Model

2 Lo Diharapkan kecil .
y° = Chi-square (174.101) 162.564 Baik
Significance Probability >0.05 0.151 Baik
CMIN/DF £2.00 1.121 Baik
GFI 20.90 0.900 Baik
AGFI >0.90 0.869 Marginal
TLI > 0.95 0.994 Baik
CF1 >0.93 0.995 Baik
RMSEA <0.08 0.029 Baik
Sumber; Data Primer yang diclah, 2002
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Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa model penelitian fit terhadap data
yang digunakan. Chi-Square, Probability, Cmin/df, AGFI, TLI, CFIL, dan RMSEA

berada dalam rentang nilai yang diharapkan. GFI dan AGF]I diterima secara marginal.

4.2.5 Langkah 5: Menilai Problem ldentifikasi
Berdasarkan analisis yang dilakukan, diketahui bahwa nilai standard error,
varians error serta korelasi antar koefisien estimasi dalam penelitian tidak

menunjukkan adanya problem identifikasi.

4.2.6 Langkah 6: Evaluasi Kriteria Goodness of Fit
Langkah pertama yang harus dilakukan adalah mengevaluasi apakah data

yang digunakan dapat memenuhi asumsi-asumsi SEM.

4.2.6.1 Asumsi-asumsi SEM
4.2.6.1.1 Ukuran Sampel

Ukuran sampel yang harus dipenuhi adalah sebanyak 100 dan selanjutnya
menggunakan perbandingan observasi untuk setiﬁp estimated parameter. Model
penelitian ini mempunyai 19 parameter, sehingga minimum sampel yang digunakan
adalah 95. Penelitian ini menggunakan 150 sampel Pemimpin Cabang Bank
Pemerintah dan Swasta di Kota Semarang. Dengan demikian sampel yang digunakan

telah memenuhi syarat.
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4.2,6.1.2 Qutlier

Outher adalah observasi yang muncul dengan nilai-nilai ekstrim baik secara
univariat maupun multivariat yang muncul karena kombinasi karakteristik unik yang
dimilikinya dan terlihat sangat jauh berbeda dari observasi-observasi lainnya. Pada
dasarnya outlier dapat muncul dalam empat kategori (Ferdinand, 2000, p.49-51).
Pertama, outlier muncu! karena kesalahan prosedur seperti salah dalam memasukkan
data atau kesalahan dalam mengkoding data.
Kedua, outlier dapat saja muncul karena keadaan yang benar-benar khusus yang
memungkinkan profil datanya lain daripada yang lain, tetapi peneliti mempunyai
penjelasan mengenai apa penyebab munculnya nilai ekstrim ini.
Ketiga? outlier dapat muncul karena adanya sesuatu alasan tetapi peneliti tidak dapat
mengetahui apa penyebabnya atau tidak ada penjelasan mengenali sebab-sebab
munculnya nilai ekstrim ini.
Keempat, outlier dapat muncul dalam range nilai yang ada, tetapi bila dikombinasi

dengan variabel lainnya, kombinasinya menjadi tidak lazim atau sangat ekstrim.

4.2.6.1.2.1 Outlier Univariate

Deteksi terhadap adanya outlier univariat dapat dilakukan dengan menentukan
nilai ambang batas yang akan dikategorikan sebagai outliers dengan cara
mengkonversi nilai data penelitian ke dalam standard score atau yang biasa disebut Z-
score. Bila nilai-nilai itu telah dinyatakan dalam format yang standard (Z-score),l

perbandingan antar besaran nilai dngan mudah dapat dilakukan. Untuk sampel besar
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(di atas 80 observasi), pedoman evaluasi adalah bahwa nilai ambang batas dari Z-

score 1tu berada pada rentang 3 sampai dengan 4. Observasi yang mempunyal Z-score

> 3.00 akan dikategorikan sebagai out/iers (Ferdinand, 2000, p.94).

Deteksi terhadap data penelitian dapat dilihat dalam Tabel 4.6 berikut ini:

Tabel 4.8

Uji Outlier Univariate

N Minimum Maximum Mean: Std. Deviation
Zscore(X1) 150 -2.03231 2.07798 3.920475E-1¢  1.0000000
Zscore(X2) 150 -2.07492 1.99060 -2.1684043E-16| 1.0000000
Zscore{X3) 150 -2.00897 2.07246 -1.9775848E-16  1.0000000
Zscore(X4) 150 -1.88423 2.10228 -4.7357951E-16  1.0000000
Zscore(X5) 150 -1.97921 2.10632 1.097213E-15 1.0000000
Zscore(XB) 150 -2.13049 1.97538 -3.8337389E-16  1.0000000
Zscore(X7) 150 -1.75561 1.88562 -8.3873880E-16  1.0000000
Zscore(X8) 150 -1.67898 1.85158 9.228720E-16  1.0000000
Zscore(X8) 150 -1.81536 2.03195 1.960238E-16,  1.0000000
Zscore(X10) 150 -1.92871 2.15353 1.361324E-15, 1.0000000
Zscore(X11) 150 -1.88718 2.15678 2.986735E-16  1.0000000
Zscore(X12) 150 -1.98615 2.08568 -1.4667087E-15  1.0000000
Zscore(X13) 150" -2.07638 2.12304 -5.3776428E-17:  1.0000000
Zscore(X14) 150 -2.11317 2.22237 -8.7256591E-16  1.0000000
Zscore(X15) 150 -2.06856 1,99926 -1.8136534E-15  1.0000000
Zscore(X16) 150 211137 2.15882 -7.1991024E-17] 1.0000000
Zscore(X17) 150 -1.97167 2.08208 -1.3980545E-15] 1.0000000
Zscore(X18) 150 -1.91833 2.11979 -6.8781786E-16  1.0000000
Zscore{X19) 150 -1.89899 2.10853 -1.9446250E-15 1.0000000
Valid N (listwise}| 150 ‘

Sumber: Data Primer yang diolah, 2002

Dari Tabel 4.8 tersebut di atas jelas terlihat bahwa tidak ada nilai Z-score yang

lebih dart 3.00. Dengan demikian tidak ada outlier univariat.
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4.2.6.1.2.2 Outlier Multivariate

Evaluasi terhadap multivariate outliers perlu dilakukan sebab meskipun data
yang dianalisis tidak nnaenunjukkan adanya outlier univariate, observasi-observasi
tersebut dapat menjadi outliers bila sudah saling dikombinasikan (Ferdinand, 2000,
p.99).

Uji outliers multivariate dilakukan dengan menggunakan kriteria jarak
mahalanobis pada tingkat p < 0.001 dengan 19 variabel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah v* (19, 0.001) = 42.8. Jarak mahalanobis ini dievaluasi dengan
menggunakan x° pada derajat bebas sebesar jumlah variabel yang digunakan dalam
penelitian ini. Data yang memiliki Mahalanobis Distance yang lebih besar dari 42.8
merupakan multivariate outliers, Namun dalam proses analisis, outliers yang
ditemukan tidak dihilangkan dari analisis karena data tersebut menggambarkan
keadaan yang sesungguhnya dan tidak ada alasan khusus dari profil responden yang

menyebabkan harus dikeluarkan dari analisis tersebut (Ferdinand, 2000, 98-104).

4.2.6.1.3 Uji Normalitas Data

SEM mensyaratkan dipenuhinya asumsi‘ normalitas, yaitg data yang
digunakan untuk analisis harus berdistribusi normal atau mendekati normal. Uji
normalitas data dilakukan dengan mengamati skewness value dari data yang

digunakan. Nilai statistik untuk menguji normalitas itu disebut Z-value. Bila nilai Z




lebih besar dari nilai kritis sebesar * 2.58 pada tingkat signifikansi 0.01 (1%) dapat
diduga bahwa distribusi data adalah tidak normal (Ferdinand, 2000, p.91).

Uji normalitas terhadap data yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat
pada Tabel 4.9 berikut ini:

Tabel 4.9

Normalitas Data

min max skew C.I. kurtosis c.r.

X11 1.000 10.000 -0.477 -0.883 -0.388 -0.973

x19 1.000 10.000 -0.149 -0.745 -0.390 -0.975

; X16 1.000 10.000 -0.138 -0.688 0.435 -1.088
‘ X117 1.000 10.000 -0.273 -1.366 -0.432 -1.080
i . X18 1.000 10.000 -0.181 -0.906 -0.381 -0.952
X13 1.000 10.000 -0.146 -0.732 -0.468 -1.169

X14 1.000 10.000 0.244 -1.218 -0.239 -0.597

X15 1.000 10.000 -0.004 -0.022 -0.390 -0.975

X12 1.000 10.000 -0.094 -0.468 -0.332 -0.831

X10 1.000 10.000 -0,202 -1.010 -0.358 -0.897

X7 1.000 10.000 -0.163 -0.816 -0.713 -1.782

X8 |  1.c00 »10.000 -0.037 -0.187 -0.730 -1.826

X9 1.000 10.000 -0.074 -0.368 -0.710 -1.776

X4 1.000 10.000 -0.072 -0.360 -0.563 -1.408

X5 1.000 10.000 -(.183 -0.913 -0.400 -0.99%9

X6 1.000 10.000 -0.212 -1.080 -0.377 -0.942

X1 1.000 10.000 -0.091 -0.457 -0.393 -0.984

X2 1.000 10.000 -0.211 -1.054 -0.325 -0.814

X3 1.000 10.000 -0.154 -0.771 -0.421 -1.052
Multivariate 379.085 |. 82.179

Sumber: Data Primer yang diolah, 2002 '

Dari tabel 4.9 tersebut terlihat bahwa data tersebut tidak ada nilai yang lebih

besar dari 2.58. Dengan demikian data tersebut berdistribusi normal.
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4.2.6.1.4 Evaluasi atas Multikolinearitas dan Singularitas

Multikolineritas dan singuiaritas dapat dilihat melalui determinan matriks

kovarians. Determinan matriks kovarians yang benar-benar kecil mengindikasikan
adanya multikolinearitas atau singularitas (Ferdinand, 2000, p.105). Darn hasil

analisis data didapat hasil:

Determinant of sample covariance matrix = 8§.3261e+001

Angka tersebut sangat besar (jauh dari nol). Dengan demikian tidak terdapat

multikolineritas atau singularitas dalam data penelitian ni.

4.2.6.2 Uji Kesesuaian dan Uji Statistik
Ujl kesesuaian model penelitian menggunakan beberapa kriteria Goodrness of

Fit yang hasilnya dapat dilihat pada Tabel 4.10 berikut ini;

Tabel 4.10

Uji Kesesuaian Model Penelitian

Goodness of Fit Index Cut-off Value Hasil Analisis Evaluasi Model

¥ — Chi-square Dlh?{g‘i‘?g Il;ecﬂ 162.564 Baik
Significance Probability >0,05 0.151 Baik

‘ CMIN/DF "<2.00 - 1121 Baik

; GFI >0.90 0.900 Baik

| AGFI > 0.90 0.869 Marginal

! TLI > (.95 0.994 Baik

| CFI 2 0.95 0.995 ~ Baik
RMSEA . <0.08 0.029 Baik

Sumber: Data Primer vang diolah, 2002
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Berdasarkan analisis tersebut dapat diketahui bahwa dari 8 kriteria, 7 kriteria

sudah mempunyai nilai yang baik. Dengan demikian model ini dapat diterima.

4.2.6.3 Uji Reliabilitas dan Variance Extract
4.2.6.3.1 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur yang dapat
memberikan hasil vang relatif sama apabila dilakukan pengukuran kembali pada
subyek yang sama. Tingkat reliabilitas yang dapat diterima adalah 0.70. Uji
reliabilitas dalam SEM dapat diperoleh melalui rumus sebagai berikut (Ferdinand,

2000, p.60):

Construct Reliability = (% Standard Loading)*
(T Standard Loading)” + X Ej

Hasil standard loading data:

Kemamp. menyimpan dan mengakses memort org. = 0.99+0.93 +0.98 = 2.90

Efektivitas organizational learning = (.84 +0.85+ (.88 = 2.57

Kemampuan interpretasi organisasi 0.95+0.92+0.87 = 274

2.65

I

Akurasi pengumpulan informasi pasar = 0.86 + 0.87 + 0.92

Kecepatan penyebaran informasi pa\sar ' = 091+094+092 = 2.77

Ii

Kemampuan inovasi yang berkelanjutan 0.77+0.93+ 091 = 2.61
Hasil measurement error data:

0.03+0.13+0.03 = 0.19

I

Kemamp. menyimpan dan mengakses memori org.

0.29+0.28+0.22 = 0.79

il

Efektivitas organizational learning
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Kemampuan interpretasi organisasi = 0.10+0,15+0.23 = 0.48

Akurasi pengumpulan informasi pasar = 0.26+024+0.15 = 0.65

Kecepatan penyebaran informasi pasar =017+0.12+0.16 = 0.45

Kemampuan inovasi yang“berke'lanj utan - =040+0.14+0.17 = 0.71

Perhitungan reliabilitas data:

Kemamp. menyimpan dan mengakses memori org. = 2.90 = 0.978
2.90° +0.19

Efektivitas organizational learning = 2.57* = 0.893
2.57°+0.79

Kemampuan interpretasi organisasi = 2,747 = 0,939
2.74* + 0.48

Akurasi pengumpulan informasi pasar = 2.65 = 0915
2.65> +0.65

Kecepatah penyebaran informasi pasar = 277 = 0.945
2.77*+0.45

Kemampuan inovast yang berkelanjutan = 2.61 = 0.906
2.61+0.71

Dari pengukuran reliabilitas data di atas, diketahui bahwa nilai reliabilitas
semua variabel sudah memenuhi syarat yaitu lebih besar dari 0.70. Dengan demikian

model penelitian ini dapat diterima.

79

e e i pe s e L e i i e s = T = g e e C R



4.2.6.3.2 Variance Extract .

Pengukuran variance extract menunjukkan jumlah varians dar indikator yang
diekstrasi oleh konstruk/variabei laten yang dikembangkan. Nilai variance extract
yang dapat diterima adalak > 0.50. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut

(Ferdinand, 2000, p.61):

Variance Extract = % Standard Loading®

% Standard Loading® + £ Ej

Hasil square standardized loading data:
Kemamp. menyimpan dan mengakses memori org. = 0.99% + 0.93% + 0.98* = 2.81
Efektivitas organizational learning = 0.84*+0.85" + 0.88° = 2.20

Kemampuan interpretasi organisasi = 0.95%+ 092+ 0.87% = 2.51

Akurasi pengumpulan informasi pasar 0.86% + 0.87° + 0.92% = 2.34

Kecepatan penyebaran informasi pasar = 0917+ 0.94* + 0.92° = 2.56
Kemampﬁan inovasi yang berkelanjutan = 0777+ 0.93°+ 091 = 2.29
Perhitungan variance extract data:
Kemamp. menyimpan dan mengakses mémori org. = 2.81 = 0.937
2.81+0.19
Efektivitas orgam’zafz’ona! learning = 220 = 0.736
2.20+0.79.
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Kemampuan interpretasi organisasi = 2.51 = (.839

2.51+048

Akurasi pengumpulan informasi pasar = 2.34 = 0.783
2.34+0.65

Kecepatan penyebaran informast pasar = 2.56 = 0.850

2.56 +0.45

Kemampuan inovasi yang berkelanjutan = 2.29 0.763

229+0.71

Dari pengukuran variance extract data di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai
variance extract semua variabel sudah memenuhi syarat yaitu lebih besar dari 0.50.

Dengan demikian model penelitian ini dapat diterima.

4.2.7 Langkah 7: Interpretasi dan Modifikasi Model

Model penelitian tidak memerlukan adalnya modifikasi bila nilai Standardized
Residual tidak melebihi ambang batas yaitu > 2.58. Nilai residual values yang lebih
besar atau sama dengan * 2,58 diinterpretasikan sé’bagai signiﬁkan secara statistik
pada tingkat 1% (Ferdinand, 2000," p.62). Pengujian terhadap nilai residual

sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 4.11 berikut ini:
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Tabel 4.11

Standardized Residual Covariances

X11 | x19 | X186 | X7 ¢ X18 | X43 [ X14 | X15 | X12 | X1¢ | X7 X8 X9 X4 X5 X6 X1 X2 X3
X11 | 0584] 0525 0047 c583| 0383) 0474] 0291 0.018] 0526 0198) 0272 0330 0.714| 0.286| 0.251) -0.127| 0.267 0.262| 0578
x19 | 0525 04350 0.041] 0001} -0.067| 0.164] 0216] 0137 0487] 0.406( 0676] 0781 1240 0674 0432| 0667) 0.656] 0554 0.800
X16 | -0.047] 0.041] 0187 0524] 0118 0.044] 0269 0.028 0.230| -0.333; 0.855 0.556{ 0.767) 0.235) -0.027] 0.012] -0.216| -0.304; -0.045
¥17 | 0583| -0.001] 0524 0328 0461 -0.014] 0.408] 0.020( 0545( 0.263 0.618] 0.603) 0.969 0364 0.228| -0.017| 0378 0.209| 0.371
X18 | 0383} 0067 0.418] 0461 0064] -0.127 0.027] 0064 0231 0.184] 0.445 0.409) 0825 0368) 0.141] 0.031) 0.191] -0.040] 0.258
Y13 | 0474 0464] 0044] 0014 0127| 0.219] 0412 0165 0224| 0501} 0.179| 0219 0598; 0.199) 0.057) 0.139| 0.164) -0.009] 0.186
x14 | 0291 0215 0268 0108| -0.027] 0.412] 0277 0389] 0045 -0.015| 0604| 0.468] 0.759| 0.136| -0.222) 0.136) 0.009 -0.126) 0.034
x15 | 0018 01370 oo28| -00200 0054 0165 0389 00801 0000 -0.300{ 0.406] 0.213] 0.730) 0.262| -0.189] 0.136 0.235, -0.087 0.204
X.1 2| 052 0487| 0230 0545 02311 0224] 00450 0000 0743 0.287] 0.063| 0.1920 0.810) 0378 0.148 0.259| 0.469| 0.242 0.686
X10 1 0498] 0406 0333 0263 0.184] 0501l -0.015 0300 0.287) 0.453 0.107) -0.053] 6.407) 0413 0045 -0.265 0.461) 04841 0749
X7 0972 0676] 0555 0618 04450 0179| 0604 0.408] 0.063 0.107] 0.445| 0532 0459) -0.265) 0.882| -0.146) 0365 0.399) 0.302
X8 03300 0781 0556) 0603 0409 0218] 0469] 0213 0.492( -0.053] 0532 0784 0.503; -0.086| 0.812| -0.088| 0183| 0588 0.110
X9 0714l 1240 0767 0.980i 0825 0598 0758 0730 0810 0.407| 0458 0503 0541 0.335) 0.876] 0.310) 0519, 0.243) 0.525
X4 0286l 0674 02350 0364 0388l 0199 0.936| 0.282) 0.378| 0.413] -0.265| -0.066) 0335) 0351 0307) 0.494) 0095 0.229) 0378
X5 | -0251| 0432 0027| 02280 0441 0057} 0220 -0.189| 0.1481 0.045| 0882 0812( 0976 0307| 0.353) 0.400| 0.010| 0.100 0.126
X6 | 01271 0697] 0012 -0.017| 0.031] 0.4139) -0.136] 0.438] 0.259) -0.265 -0.146] -0.089] 0.310] 0.434 ‘- 0.400{ 0.149] -0.101| 0.001| 0.028
X1 0.267| 0656/ 0.216] 0378 0491] 0.164] 0.009] 0.235| 0.469| 0.461) 0385 0.193| 0519 0095 0010 -0.101! 0.174) 0.204] 0171
X2 0.262| 0554] -0.304| 0200 0.040] -0.000) -0.126| 0.087] 0242 0.494] 0.399) 0588) 0.243¢ 0.220) 0.100) 0.001] 0.204] 0180| 0.43
X3 0578 0800 0.045] 0371 o258 0488 0.034] 0201 0686 0749 03021 0410 0525) 0378 0126] 0.028] 0471 0.143] 0.178

Sumber: Data Primer yang diolah, 2002

Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa nilai standardized residual model

penelitian tidak ada yang lebih besar dari  2.58. Dengan demikian, model 1 tidak

perlu dimodifikasi.

4.3 Kesim[iuian Pengujian Hipotesis

Ada 7 hipotesis yang diajukan. Tabel pengujian hipotesis dalam analisis

AMOS adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.12

Pengujian Hipotesis

Regression Weights Estimate | SE | C.R. P Label
Efeklivitas_Qrgenizational_learning < Kemamp_menyimpan dan_mengakses memori_orgns | 0.452 0.052 | 9480 | 0,000 H1
Efekiivitas_Organizational_learning <~ Kemampuan_interpretasi_organisasi 0.461 0.057 § 8.096 | 0.000 H2
Akurasi_pengumpulan_inf pasar <~ Efektivitas_Organizational_leaming 0886 | 0.068 ;12942 | 0.000 M3
Kecepatan _penyeharan_inf pasar  <— Akurasi_pengumpuian_inf pasar 0.548 0.111 [ 4.948 | 0.000 Hb
Kecepatan_penyebaran_inf pasar <~ Efekiivitas_Organizational_learning 0.469 0.106 | 4418 | 0.000 H4
Kemamp_inovasi yang_ berkelanjtian <- Xecepatan_penyebaran_inf pasar 1.007 0.056 | 17.985 | 0.000 HB
x19 <= Kemamp,,inoﬁasiyang_ berkelanjutan 0,988 0.052 | 18.918 | 0.000 H7

Sumber: Data Primer yang diclah, 2002

Hipotesis 1: Semakin tinggi kemampuan perusahaan dalam menyimpan dan
mengakses memori organisasi maka akan semakin tinggi efektivitas

organizational learning :

Dari tabel tersebut terlihat bahwa hubungan antaré kemampuan perusahaan
dalam menyimpan dan mengakses memori organisasi dengan efektivitas
orgarizational learning ditunjukkan dengan CR sebesar 9.480 sehingga memenuhi
syarat lebih besar dari 2.00 dan nilai p sebesar 0.000 memenuhi syarat (lebih kecil

dari 0.05). Dengan demikian Hipotesis 1 dalam penelitian ini dapat diterima.

Hipotesis 2: Semakin tinggi kemampuan interpretasi organisasi maka akan

semakin tinggi efektivitas organizational learning

Dari tabel tersebut terlihat bahwa hubungan antara kemampuan interpretasi

organisasi dengan efektivitas organizational learning ditunjukkan dengan CR sebesar

8.096 schingga memenuhi syarat lebih besar dari 2.00 dan nilai p sebesar 0.000

memenuhi syarat (lebih kecil dari 0.05). Dengan demikian Hipotesis 2 dalam

penelitian ini dapat diterima.
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Hipotesis 3: Semakin tinggi efektivitas organizational learning maka akan

semakin tinggi akurasi pengumpulan informasi pasar

Dari tabel tersebut terlihat bahwa hubungan antara efektivitas organizational
learning dengan akurasi pengumpulan informasi pasar ditunjukkan dengan CR
sebesar 12.942 sechingga memenuhi syarat lebih besar dani 2.0Q dan nilai p sebesar
0.000 memenuhi syarat (lebih kecil dari 0.05). Dengan demikian Hipotesis 3 dalam

penelitian ini dapat diterima.

Hipotesis 4: Semakin tinggi efektivitas organizational learning maka akan

semakin tinggi kecepatan penyebaran informasi pasar

Dari tabel tersebut terlihat bahwa hubungé.n antara efektivitas organizational
learning dengan kecepatan penyebaran informasi pasar ditunjukkan dengan CR
sebesar 4.418 sehingga memenuhi syarat lebih besar dari 2.00 dan nilai p sebesar
0.000 memenuhi syarat (lebih kecil dari 0.05). Dengan demikian Hipotesis 4 dalam

penelitian ini dapat diterima.

Hipotesis 5: Semakin tinggi akurasi pengumpulan informasi pasar maka akan

semakin tinggi kecepatan penyebaran informasi pasar

Dari tabel tersebut terlihat bahwa hubungan antara akurasi pengumpulan
informasi pasar dengan kecepatan penyebaran informasi pasar ditunjukkan dengan

" CR sebesar 4.948 sehingga memenuhi syarat lebili besar dari 2.00 dan nilai p sebesar
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0.000 memenuhi syarat (16bih kecil dari 0.05). Dengan demikian Hipotesis 5 pada

penelitian ini dapat diterima.

Hipotesis 6: Semakin tinggi kecepatan penyebaran informasi pasar maka akan

semakin tinggi kemampuan inovasi yang berkelanjutan

Dari tabel tersebut terlihat bahwa hubungan antara kecepatan penyebaran

. informasi pasar dengan kemampuan inovasi yang berkelanjutan ditunjukkan dengan

CR sebesar 17.985 sehingga memenuhi syarat lebih besar dari 2.00 dan nila1 p
sebesar 0.000 memenuhi syarat (lebih kecii dari 0.05). Dengan demikian Hipotesis 6

dalam penelitian ini dapat diterima.

Hipotesis 7: Semakin tinggi kemampuan inovasi yang berkelanjutan maka akan

semakin tinggi pertumbuhan pelanggan

Dari tabel tersebut terlihat bahwa hubungan antara kemampuan inovasi yang
berkelanjutan dengan perturnbuhan pelanggan ditunjukkan dengan CR sebesar 18.918
sehingga memenuhi syarat lebih b§sar dari 2.00 dan nilai p sebesar 0.000 memenuhu
syarat (lebih kecil dari 0.05). Deng;an demikian Hipotésis 7 dalam penelitian ini dapat

diterima.
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BABYV
KESIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN

Pada bab sebelumnya telah dilakukan proses analisisA terhadap model
penelitian dengan menggunakap Confirmaiory FactérAnalysis dan FFull Mode! SEM.
Hasil dari analisis tersebut secara keseluruhan menunjukkan bahwa model penelitian
dan semua hipotesis (7 hipotesis) dapat diterima, Berdasarkan hasil analisis tersebut
maka dalam bab terakhir ini akan dijelaskan mengenai kesimpulan dan impliicasi
kebijakan. Hal-hal yang akan dijelaskan dalam bab ini adalah sebagai berikut:
kesimpulan atas setiap hipotesis, kesimpulan atas masalah penelitian, implikasi

teoritis, implikasi manajerial, limitasi, dan agenda penelitian mendatang,

5.1 Kesimpulan atas Hipotesis
Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai kesimpulan dari setiap hipotesis
yang telah diuji dengan menggunakan Structural Equation Model (SEM). Adapun

masing-masing kesimpulan dari hipotesis tersebut adalah sebagai berikut:.
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5.1.1 Kesimpulan Mengenai Hipotesis 1
H1: Semakin tinggi kemampuan menyimpan dan mengakses memori organisasi
maka akan semakin tinggi efektivitas organizational learning

Hasil pengujian terhadap hipotesis 1 menunjukkan adanya hubungan positif
yang signifikan antara kemampuan menyimpan dan mengakses memori organisasi
dengan efektivitas organizational learning. Hasil pengujian ini mendukung
penelitian-penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti terdahulu.

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Sinkula (1994, p.41-42)
menunjukkan hubungan positif antara memori organisasi dengan kemampuan
organizational learning dari perusahaan. Hasil penelitian tersebut juga mendapat
dukungan dari penelitian yang dilakukan oleh Slater dan Narver (1995, p.65). Mereka
membuktikan bahwa perusahaan yang mampu mengelola memori organisasi dengan
baik akan meningkatkan kemampuan orgamizational learning dari perusahaan
tersebut. Schein (dalam Slater dan Narver, 1995, p.65) juga menyatakan bahwa
proses beiajar perusahaan akan berkembang jika perusahaan mampu menyimpan dan

mengakses memori organisasi dengan baik.

5.1.2 Kesimpulz;n Mengenai Hipotesis 2
H2 : Semakin tinggi kemampuan interpretasi organisasi maka akan semakin
tinggi efektivitas organizational learning
Berdasarkan pengujian hipotesis 2 terbukti bahwa kemampuan’interpretasi

organisasi berpengaruh positif terhadap efektivitas organizational learning. Hasil
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pengujian terhadap hipotesis 2 ini berarti mendukung hasil penelitian-penelitian
terdahulu.

Penelitian mengenal hubungan antara kemampuan interpretasi organisasi
dengan efektivitas organizational learning telah dilakukan oleh Narver dan Slater
(1990, p.20-21), vang menunjukkan bahwa kemampuan interpretasi organisasi
merupakan faktor penting untuk meningkatkan kemampuan belajar dari perusahaan.
Hasil penelitian lain yang serupa ditur_ljukkan oleh Slater dan Narver (1995, p.65)
yaitu bahwa kemampuan untuk menginterpretasikan informasi-informasi yﬁng
dibutuhkan perusahaan merupakan dasar untuk mengémbangkan kemampuan belajar.
Dess dan Origer (1987, p.322,325) melalu penelitiannya juga menyatakan bahwa
keefektifan dari proses belajar perusahaan tergantung dari kemampuan interpretasi

organisasi dari perusahaan tersebut.

5.1.3 Kesimpulan Mengenai Hipotesis 3
H3: Sem%tkin tinggi efektivitas organizational leqrning maka_ akan semakin
tinggi akurasi pengumpulan informasi pasar
Hasil analisis yang telah dilakukan terhadap hipotesis 3 menunjukkan bahwa
terdapat hubungan positif yang signifikan antara efektivitas organizational learning
dengan akurasi pengumpulan informasi pasar. Hasil analisis terhadap hipotesis 3 ini I
memberikan dukungan kepada penelitian-penelitian yang sudah dilakukan oleh para

peneliti terdahulu.
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Penelitian yang dilakukan oleh Sinkula, Baker, dan Noordewier (1997, p.314)
memberikan bukti bahwa kemampuan belajar dan perusahaan merupakan kunct agar
perusahaan dapat mengumpulkan informasi pasar dengan akurat. Hasil tersebut
mendapat dukungan dari penelitian Sinkula (1994, p.40-41) yang menyatakan bahwa
proses pengumpulan informasi pasar akan berjalan lebih efektif bila didukung oleh
kemampuan belajar yang tinggi dari perusahaan. Penelitian yang serupa dilakuican
oleh Slater dan Narver (1995, p.64-65), dimana dalam penelitian tersebut dinyatakan
bahwa kemampuan belajar merupakan akses untuk meningkatkan keakuratan d.ari

proses pengumpulan informasi pasar perusahaan.

5.1.4 Kesimpulan Mengenai Hipotesis 4
H4 : Semakin tinggi efektivitas organizational learning maka akan semakin
tinggi kecepatan penyebaran infomasi pasar |

Analisis terhadap hipotesis 4 membefikan bukti bahwa efektivitas
organizaﬁénal learning berpengaruh positifterhadap kecepatan penyebaran informasi
pasar. Hasil analisis ini memberikan dukungan kepada penelitian-penelitian
terdahulu.

Maltz dan Kohli (1996, p.57-58) telah meneliti hubungan antara kemampuan
belajar dengan penyebaran informasi pasar. Hasil dari penelitian tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan belajar yang efektif, dari perusahaan akan
mempermudah perusahaan dalam mendisain mekanisme yang dapat mengo;)timalkan

proses penyebaran informasi pasar dalam perusahaan. Lebih lanjut, Slater dan Narver
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(1995, p.65) menyatakan bahwa kecepatan penyebaran informasi pasar tergantung

dari proses belajar perusahaan. Proses belajar yang efektif akan meningkatkan

kecepatan penyebaran informasi ke seluruh bagian perusahaan. Kedua penelitian
tersebut mendapat dukungan dari penelitian yang dilakukan olef; Sinkula, Baker, dan
Noordewier (1997, p.314), dimana hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa
semakin tinggi efektivitas organizational learning akan meningkatkan kecepatan dari

penyebaran informasi pasar.

5.1.5 Kesimpulan Mengenai Hipotesis 5
H5: Semakin tinggi akurasi pengumpulan informasi pasar maka akan semakin
tinggi kecepatan penyebaran informasi pasar

Hasil pengujian yang dilakukan terhadap hipotesis 5 menunjukkan adanya )
hubungan positif yang signifikan antara akurasi pengumpulan informasi pasar dengan
kecepatan penyebaran informasi pasar. Hasil pengujian ini mendukung penelitian-
penelitian gang sudah dilakukan oleh peneliti terdahulu.

Sinkula, Baker, dan Noordewier (1997, p.314) melalui penelitiannya
menyatakan bahwa kecepatan penyebaran informasi pasar tergantung dari proses
mengumpulan informasi pasar. Semakin akurat proses pengumpulan informasi pasar
yang dilakukdn perusahaan, maka proses penyebaran informasi pasar juga akan
semakin cepat. Selanjutnya, Daft dan Huber (dalam Sinkula, Baker, dan Noordewier,
1997, p.308) menyatakan pengumpulan informasi pasar sebagai bagian p-élir..lg penting

dari proses pengolahan informasi pasar, karena tanpa pengumpulan informasi pasar
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yang akurat maka perusahaan tidak dapat menyebarkan informasi pasar dengan cepat
ke seluruh bagian dalam perusahaan. Tanpa pengumpulan informasi yang akurat dan
penyebaran informasi yang cepat, perusahaan akan mengalami kesulitan dalam
mengikuti perkembangan pelanggan, pesaing dan lingkangan bisnis perusahaan. Oleh
karena itu, keakuratan pengumpulan informasi pasar merupakan dasar untuk

meningkatkan kecepatan penyebaran informasi pasar.

5.1.6" Kesimpulan Mengenai Hipotesis 6
H6 : Semakin tinggi kecepatan penyebaran informasi pasar maka akan semakin
tinggi kerhampuan inovasi yang berkelanjutan

Hasil pengujian yang dilakukan terhadap hipotesis 6 membuktikan bahwa
kecepatan penyebaran informasi pasar berpengaruh positif terhadap kemampuan
inovasi yang berkelanjutan. Dengan demikian maka hasil pengujian ini mendukung
penelitian-penelitian yang sudah dilakukan oleh peﬁeliti terdahulu.

Haéil penelitian yang dilakukan oleh Amabile (1996, p.1154-1155)
membuktikan bahwa kemampuan inovasi yang berkelanjutan merupakan hasil dari
proses penyebaran informasi pasar yang cepat. Kecepatan penyebaran informasi pasar
ke seluruh bagian dalam perusahaan memungkinkan perusahaan untuk selalu
menciptakan penilaian-penilaian baru dan ide-ide baru sebagai dasar untuk
merencanakan produk-produk yang inovatif Stata (1989, p.64) menyatakan bahwa
kemampuan inovasi sangat bergantung pada penciptaan tenologi. Serr;entara 1ty

penciptaan teknologi itu sendiri berasal dari pengetahuan-pengetahuan dan informasi-
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informasi pasar yang diperoleh perusahaan. Aliran penyebaran informasi pasar yang
lancar dan cepat akan mendukung proses pengembangan kemampuan inovasi yang

berkelanjutan.

5.1.7 Kesimpulan Mengenai Hipotesis 7
H7: Semakin tinggi kemampuan inovasi yang berkelanjutan ‘maka akan
semakin tinggi pertumbuhan pelanggan

Hasil analisis terhadap hipotesis 7 menunjukkan adanya hubungan pos'itif
yang signifikan antara kemampuan inovasi yang berkelaﬁjutan dengan pertumbuhan
pelanggan. Hasil pengujian ini mer_ldukung penelitian yang sudah dilakukan oleh
peneliti terdahulu.

Penelitian yang dilakukan oleh Droge, Vickery, dan Markland (1995, p.669-
670) menunjukkan bahwa keunggulan perusahaan yang ditunjukkan melalui
kemampuan inovasi yang berkelanjutan dari perusahaan akan mempengaruhi kinerja
pasar peruséhaan vang diukur melalui pertumbuhan pelanggan. Agar dapat bertahan
dalam pasar yang bersifat dinamis, perusahaan harus selalu terlibat dalam inovasi
yang berkelanjutan yang merupakan kebutuhan mendasar untuk menciptakan
keunggulan dalam memperebutkan pelanggan. Keunggulan perusahaan melalui
kemampuan inovasi yang berkelanjutan akan mempermudah perusahaan dalam

memperoleh tingkat pertumbuhan pelanggan sesuai dengan yang diharapkan.

92



5.2 Kesimpulan Masalah Penelitian
Masalah dalam penelitian ini seperti telah dijelaskan pada Bab 1 adalah
sebagai berikut:

» Bagaimana hubungan antara organizational learning dengan proses pengolahan
informasi pasar (interpretasi organisasi, memori organisasi, pengmupulan
informasi pasar dan penyebaran informasi pasar).

» Bagaimana hubungan antara proses pengolahan informasi pasar (interpretasi
organisasi, memori organisasi, pengumpulan informasi pasar dan penyebaran
informasi pasar) dengan inovasi.

» Bagaimana pengaruh antara inovasi dengan kinerja pasar.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka kesimp.ulan terhadap

masalah penelitian tersebut di atas adalah sebagai berikut:

- Hasil analisis terhadap hipotesis 1 dan hipotesis 2 menunjukkan bahwa
kemampuan_‘ menyimpan dan mengakses memori organisasi serta kemampuan

| interpretasi organisasi merupakan dua variabel yémg mempengaruhi efektivitas
organizational learning (Sinkula 1994; p.41-42 ; Slater dan Narver ,.1995, p.65 ;

Narver dan Slater, 1990, p.20-21 ; Dess dan Origer, 1987, p.322,325).
I Kemampuan perusahaan untuk menyimpan dan mengakses memori organisasi

akan mempengaruhi kemampuan perusahaan dalam mempertahankah jalur yang

efektif untuk pengembangan kemampuan belajar perusahaan pada masa sekarang

93

e e e 1 [ P T ST S . S e T e



dan masa yang akan datang. Sementara itu, kemampuan perusahaan dalam

menginterpretasikan  informasi-informasi yang dibutuhkan akan menjamin

\

keefektifan dari proses belajar perusahaan.

- Pengujian terhadap hipotesis 3 dan hipotesis 4 membuktikan bahwa efektivitas

organizational learning  yang semakin tinggi akan meningkatkan akurasi
pengumpulan informasi pasar dan kecepatan penyebaran informasi pasar (Sinkula,
Baker, dan Noordewier, 1997, p.314 ; Sinkula, 1994, p.40-41 ; Slater dan Narver,
1995, p.64-65 ; Maltz dan Kohli, 1996, p.57-58). Kemampuan belajar merupakan
dasar bagi perusahaan agar dapat mengumpulkan informasi pasar dengan akurat.
Proses pengumpulan informasi pasar akan berjalan lebih efektif bila didukung oleh
kemampuan belajar yang tinggi dari perusahaan. Sementara itu, kemampuan
belajar yang semakin tinggi dari perusahaan juga akan membantu perusahaan
dalam meningkatkan kecepatan dari penyebaran informasi pasar. Kemampuan
belajar yang tinggi akan membantu perusahan dalam mendisain mekanisme yarig
dapat mengoptimalkan proses penycbaran informasi pasar melalui jalur formal

maupun nonformal.

Dukungan terhadap hipotesis 5 menunjukkan bahwa proses pengumpulan
informasi pasar yang semakin akurat akan mendukung kecepatan penyebaran
informasi pasar ke seluruh bagian dalam perusahaan (Sinkula,l Baker, dan

Noordewier, 1997, p.314 ; Daft dan Huber dalam Sinkula, Baker, dan Noordewier,
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1997, p.308). Dengan pengumpulan informasi pasar yang akurat maka pcrusahaan.
akan memperoleh informasi-informasi sesuai dengan yang dibutuhkan, Xondisi
tersebut akan mempercepat aliran penyebaran inforrnasi kepada fungsi-fungsi
dalam perusahaan, dan pada akhirmya kondisi tersebut akan mempercepat respon

perusahaan dalam pengambilan keputusan yang tepat dan akurat.

Hasil analisis terhadap hipotesis 6 menunjukkan bahwa kecepatan penyebaran
informasi pasar akan mempengaruhi kemampuan inovasi yang berkelanjutan dari
perusahaan (Amabile, 1996, p.1154-1155 ; Stata, 1989, p.64). Kecepatan dari
penyebaran informasi pasar akan meningkatkan respon perusahaan terhadap
perkembangan pelanggan, pesaing dan lingkungan bisnis perusahaan. Respon
tersebut  ditunjukkan perusahaan melalui pengembangan inovasi yang
berkelanjutan. Penyebaran informasi pasar yang cepat dan didukung oleh
informasi-informasi yang akurat akan mempermudah usaha perusahaan dalam

meningkatkan kemampuan inovasi yang berkelanjutan.

Pengujian terhadap hipotesis 7 membuktikan bahwa kemampuan inovasl yang
berkelanjutan akan berpengaruh terhadap pertumbuhan pelanggan (Droge,
Vickery, dan Markland, 1995, p.669-670). Semakin tingginya kemampuan inovasi
yang berkelanjutan dari perusahaan akan menjamin bahwa perusahaan dapat selalu

menyédiakan layanan sesuai dengan kebutuhan dan harapan parél pelanggan.
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Dalam kondisi ini, perusahaan dapat mencapat pertumbuhan pelanggan sesuai

dengan yang diharapkan.
5.3 Implikasi Teoritis
Hasil dan analisis yang dilakukan terhadap model penelitian memberikan

beberapa implikasi teoritis yaitu sebagai berikut:

- Kemampuan menyimpan dan mengakses memori organisasi mempunyai tiga

dimenst yaitu: kemampuan menyimpan dan mengakses data informasi tentang
pelanggan dan pesaing, kemampuan menyimpan dan mengakses memori tentang
prosedur rutin perusahaan, dan kemampuan menyimpan dan mengakses memori
tentang budaya perusahaan. Pengujian terhadap model penelitian menunjukkan
bahwa kemampuan menyimpan dan mengakses memori organisasi berpengaruh
positif terhadap efektivitas organizational learning. Hasil pengujian tersebut
mengkonfirmasi pendapat dari Sinkula (1994, p.41-42), Slater dan Narver (1995,
I p.65), dan Schein (dalam Slater dan Narver, 1995, p.65) tentang hubungan positif
antara kemampuan menyimpan dan mengakseé memor!  organisast  dengan
efektivitas organizational learning,
- Kemampuan interpretasi organisasi mempunyai tiga dimensi yaitu: kemampuan
i memahami kondisi pelanggan, kemampuan memahami kondisi pesaing, dan
kemampuan memahami kondisi lingkungan bisnis. Pengujian terﬁédap model

penelitian menunjukkan bahwa kemampuan interpretasi organisasi berpengaruh
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positif terhadap efektivitas organizational learning. Hasil pengujian tersebut
mengkonfirmasi pendzipat dari Narver dan Slater (1990, p.20-21), Slater dan
Nafver (1995, p.65), dan Dess dan Origer (1987, p.322,325) tentang hubungan
positif antara kemampuan interpretasi organisasi dengan efektivitas organizational
learning.

Efektivitas‘ organizational learning mempunyai tiga dimensi yaitu: kemampuan
mengembangkan kapasita;s untuk mempelajari pelanggan, pesaing, dan.lingk'ungan
bisnis, kemampuan bekerjasama dalam mempelajari pelanggan, pesaing, dan
lingkungan bisnis, serta fokus untuk mempelajari pelanggan, pesaing dan
lingkungan bisnis. Pengujian terhadap model penelitian menunjukkan bahwa
efektivitas  organizational  learning berpengaruh positif terhadap akurasi
pengumpulan informasi pasar dan kecepatan penyebaran informasi pasar. Hasil
pengujian tersebut mengkonfirmasi pendapat dari Sinkula, Baker, dan Noordewier
(1997, p.314), Sinkula (1994, p.40-41), Slater dan Narver (1995, p.64-65), serta
Maltz dan Kohli (1996, p.57-58) tentang hubungan positif antara efektivitas
organiztional learning dengan akurasi pengumpulan informasi pasar dan

kecepatan penyebaran informasi pasar.

Alkurasi pengumpulan informasi pasar mempunyai tiga dimensi yaitu: akurasi
pengumpulan informasi tentang pelanggan, akurasi pengumpulan informasi
tentang pesaing, dan akurasi pengumpulan informasi tentang lingkﬁngan bisnis.

Pengujian terhadap mode! penelitian menunjukkan bahwa akurasi pengwmpulan

97

B R | | S B e T [ ¢ e eI



informasi pasar berpengaruh positif terhadap kecepatan penyebaran informasi
pasar. Hasil pengujian tersebut mengkonfirmasi pendapat dari Sinkula, Baker, dan
Noordewier (1997, p.314), serta Daft dan Huber (dalam Sinkula, Baker, dan
Noordewier, 1997, p.308) tentang hubungan positif antara akurasi pengumpulan

informasi pasar dengan kecepatan penyebaran informasi pasar.

Kecepatan penyebaran informasi pasar mempunyai tiga dimensi yaitu: kecepatan
penyebaran informasi tentang pelanggan, kecepatan penyebaran informasi tentang
pesaing, dan kecepatan penyebaran informasi tentang lingkungan bisnis. Penguj.ian
terhadap model penelitian menunjukkan bahwa kecepatan penyebaran informast
pasar berpengaruh positif terhadap kemampuan inovasi yang berkelanjutan. Hasil
pengujiﬁn tersebut mengkonfirmasi pendapat dari Amabile (1996, p.1154-1155),
dan Stata (1989, p.64) tentang hubungan positif antara kecepatan penyebaran

informasi pasar dengan kemampuan inovasi yang berkelanjutan.

Kemampuan inovasi yang berkelanjutan mempunyai tiga dimensi yaitu:
pemanfaatan informasi untuk pengembangan 'kinerja layanan, pemanfaatan
informasi untuk pengembangan ide-ide inovatif, dan pemanfaatan inf;ormasi untuk
riset. Pengujian terhadap model penelitian menunjukkan bahwa kemampuan
inovasi yang berkelanjutan berpengaruh positif terhadgp pertumbuhan pelanggan,

Hasil pengujian tersebut mengkonfinmasi pendapat dari Droge, Vickery, dan
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Markland (1995, p.669-670) tentang hubungan positif antara kemampuan inovasi

yang berkelanjutan dengan pertumbuhan pelanggan.

5.4 Implikasi Manajerial
Hasil dari analisis yang dilakukan terhadap model penelitian memberikan

beberapa implikasi manajerial yaitu sebagai berikut:

- Perusahaan hendaknya mengembangkan kemampuan untuk menyimpan dan
mengakses memori organisasi. Ada tiga bagian yang perlu difokuskan dalam
proses pengembangan kemampuan untuk menyimpan dan mengakses memori
organisasi yaitu: informasi mengenai pelanggan dan pesaing, memori tentang
prosedur rutin perusahaan dan memorn tgntang budaya perusahaan. Dengan
mengembangkan kemampuan untuk menyimpan dan mengakses memori
mengenai ketiga bagian tersebut diharapkan perusahaan dapat meningkatkan
kemampuan belajarnya, Hal yang dapat dilakukan perusahaan antara lain dengan
menyimpan data-data pelanggan dalam database perusahaan secara sistematis
sehingga dépat diakses dengan mudah. Kemalﬁpuan untuk menyimpan dan
mengakses pengalaman-pengalaman masa lalu perusahaan akan mé1npengaruhi
kemampuan perusahaan dalam mempertahankan jalur yang efektif untuk

membangun kemampuan belajar pada masa sekarang dan masa yang akan datang.
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- Perusahaan hendaknya mengembangkan kemampuan interpretasi organisasi. Tiga

aspek vyang perlu diperhatikan dalam proses pengembangan kemampuan
interpretasi  organisasi adalah kemampuan memahami kondisi pelanggan,
kemampuan memahami kondisi pesaing, dan kemampuan.memahami kondisi
lingkungan bisnis, Fokus terhadap ketiga aspek tersebut akan membantu
perusahaan dalam mengembangkan kemampuan interpretasi organisasi.
Kemampuan perusahaan dalam menginterpretasikan informasi tentang kebutuhan
pelanggan di masa lalu, masa sekarang dan masa yang akan datang dan
menyiapkan implikasi-implikasi dari penggunaan informasi tersebut akan

menjamin keefektifan dari proses belajar perusahaan.

Perusahaan perlu meningkatkan efektivitas dari proses belajar (organizational
learing) perusahaan. Hal tersebut dapat dilakukan dengan meningkatkan
kemampuan mengembangkan kapasitas dalam mempelajari pelanggan, pesaing,
dan lingkungan bisnis, meningkatkan kemampuan bekerjasama dalam mempelajari
pelanggan, pesaing, dan lingkungan bisnis, dan meningkatkan fokus untuk
mempelajari pelanggan, pesaing, dan lingkungan bisnis. Fokus terhadap hal-hal
tersebut akan meningkatkan efektivitas organizational learning pertllsahaan. Hal
ini dapat didukung dengan mengadakan rapat kerja secara rutin dan mengadakan
training bagi para karyawan. Kemampuan belajar yang semakin efektif merupakan

dasar vang kuat untuk meningkatkan keakuratan dari proses. Igengumpulan

informasi pasar dan kecepatan dari proses penyebaran informasi pasar.
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Dalam proses pengumpulan informasi pasar dan proses penyebaran informasi
pasar, perusahaan perlu meningkatkan peran dari manajer. Keahlian teknis dari
manajer untuk mengartikan, memahami, mengumpulkan, mengembangkan, dan
mempresentasikan informasi yang dibutuhkan perusahaan akan mempengaruhi
akurasi dar proses pengumpulan informasi pasar. Proses pengumpulén informasi
pasar yang éemakin akurat akan meningkatkan kecepatan, dari proses penyebaran
informasi pasar. Selanjutnya, manajer juga berperan cialam mengatur aliran
penyebaran informasi dalam perusahaan agar informasi-informasi yang disebarkan
tidak melebihi kapasitas dan sumber daya yang dimiliki perusahaan. Kegiatan
yang berhubungan dengan proses pengumpulan informasi pasar dan penyebaran
informasi pasar difokuskan pada tiga bagian yaitu: informasi mengenai pelanggan,

informasi mengenai pesaing, dan informasi mengenai lingkungan bisnis.

Perusahaan perlu meningkatkan kecepatan dari proses penyebaran informasi pasar.
Informasi-informasi berharga dan akurat yang telah berhasil dikumpulkan tidak
akan berarti apa-apa jika aliran penyebaran informasi pasar tidak berjalan dengan
lancar. Peran yang aktif dari manajer dan diskusi‘ multifungsi rherupakan sarana
untuk meningkatkan kecepatan penyebaran informasi pasar. Penyebar'an informasi
pasar yang cepat dan didukung oleh informasi-informasi yang akurat akan
mempermudah perusahaan dalam mengembangkan kemampuan inovasi yang

berkelanjutan.
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- Dalam mengembangkan kemampuan inovasinya, perusahaan perlu memfokuskan
pada tiga hal yaitu: pemanfaatan informasi untuk pengembangan kinerja Jayanan,
pemanfaatan 'mforma.si untuk pengembangan ide-ide inovatif, dan pemanfaatan
informasi untuk riset. Fokus kepada ketiga hal tersebut akan meningkatkan

| kemampuan perusahaan untuk menciptakan kinerja yang unggul dalam melayani

para pelanggan, misalnya dengan meningkatkan kecepatan pelayanan transaksi,
kemudahan untuk melakukan transaksi dan menciptakan fasilitas-fasilitas yang
memberikan kemudahan dalam berinteraksi dengan pelanggan. Dengan kinerja
yang unggul dan kemampuan untuk memenuhi kebutuhan dan harapan pelanggan
maka perusahaan dapat mencapai pertumbuhan pelanggan sesuai dengan yang

diharapkan.

5.5 Limitasi

Model dalam penelitian ini hanya mengajukan dua variabel yaﬂg dipandang
| berpengaruh penting terhadap efektivitas organizational learning yaitu kemampuan
untuk menyimpan dan mengakses memori organisasi serta kemampuan interpretasi
organisasi, sehingga implikasi-implikasi yang diajukan terbatas hanya pada hal-hal
yang berkaitan dengan kedua variabel tersebut. Terdapat variabel-vériabel lain yang
juga berpengaruh signifikan terhadap efektivitas organizational learning seperti:
tingkat kestabilan ekonomi, tingkat persaingan, tingkqt penciptaan dan pemanfaatan

teknologi.
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5.6 Agenda Penelitian Mendatang

Penelitian berikutnya dapat mengwi ulang model dalam penelitian ini pada
Iingku}ﬁ perusahaan yang berbeda. Penelitian berikutnya juga perlu menambah
variabel-variabel lain yang berpengaruh terhadap efektivitas organizational learning
dari perusahaan. Selanjutnya, penelitian ini belum melihat faktor-faktor eksternal

yang dapat mempengaruhi vartabel-variabel dalam model penelitian.
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